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1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< ba b Be
o fa t Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z jim j Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
3 dal d De
3 zal z zet (dengan titik di atas)
D ra r Er
D zai z Zet
o sin S Es
B syin sy es dan ye
ua sad $ es (dengan titik di bawah)
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L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ gain g Ge

- fa f Ef

3 qaf q Qi

& kaf k Ka

J lam I El

a mim m Em

J nun n En

3 wau w We

A ha h Ha

e hamzah ‘ Apostrof

S ya y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda.
Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

| Fathah a A
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) Kasrah i I

i dammah u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fatkah dan ya ai adani
3 Fathah danwau | au adanu
Contoh:
X kaifa
d»  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:

Harakat dan Nama uruf  dan | Nama
Huruf .anda
S| Fathah dan alifatau ya” | a a dan garis di atas
- Kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
5> dammah dan wau il u dan garis di atas
Contoh:
Ja > qila

8-

&3 yamatu
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4. Ta’ marbitah

Transliterasinya untuk ta’ marbitah ada dua, yaitu: ta’ marbiitah yang
hidup atau mendapat harakat fatzah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah
[t]. sedangkan ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). contoh:

JibY1 i3, raudah al-agfal
i dal  : al-madinah al-fadilah
A&l : al-pikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda rasydid (= ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
S . rabbana

WS : pajjaina

sl al-haqq
a5 nu“ima
e ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1. Contoh:

e ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
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{0 “Arabl (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(Alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasinya ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun
huruf langsung yang gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). contoh:

il : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a5l : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
EERA] : al-falsafah
B - al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
G3oa . ta’muriina
& 5 s al-nau’
i : syai’un
&yl : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Arab
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata istilah atau kalimat
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yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), Alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin
9. Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

A 5 dimullah 4% billah

Adapun ta’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafs al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. contoh:
A 3a35 A 2h hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama dari permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal

XViii



kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK,DK, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tiisi

Abii Nasr al-Farabt

Al-Gazalt

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar rujukan atau daftar referensi.

Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Aba al-Walid Muhammad lbnu)
Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr

Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibutuhkan adalah:

Swi. = subhanahi wa ta‘ala
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
H = Hijrah
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KHI = Kompilasi Hukum Islam

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = wafat tahun

e
b
~
foN
S

I

QS al- Anfal/8:60

XX



ABSTRAK
Nama : Muh. Irham
Nim :02.17.3072
Judul Skripsi : Urgensi Manajemen Strategi dalam Menganalisis Tantangan yang

Dihadapi Sekolah di SMP Negeri 2 Ponre.

Skripsi ini membahas tentang Urgensi Manajemen Strategi dalam
Menganalisis Tantangan yang dihadapi Sekolah di SMP Negeri 2 Ponre. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui manajamen strategi, tantangan yang dihadapi dan
urgensi manajemen strategi dalam Menganalisis tantangan yang dihadapi sekolah di
SMP Negeri 2 Ponre.

Penelitian ini merupakan penelitian field research (penelitian lapangan),
teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Data yang
diperoleh diolah dengan menggunakan kualitatif untuk mendeskripsikan penelitian
tentang Urgensi Manajemen Strategi dalam Menganalisis Tantangan yang Dihadapi
Sekolah di SMP Negeri 2 Ponre. dalam menganalisis data, penulis menggunakan
reduksi data, display data, dan verification (penarikan kesimpulan).

Hasil penelitian menunjukkan pertama, Manajemen strategi yang dihasilkan
di SMP Negeri 2 Ponre yaitu program dan kegiatan sekolah yang disusun
berdasarkan kebutuhan sekolah dalam mencapai tujuan dan sasaran serta memonitor
seluru kegiatan formulasi dan penerapan strategi yang dilaksanakan dalam
manajenem strategi, mengukur hasil kinerja dari pelaksaanaan strategi serta
mengambil langkah-langkah perbaikan. Kedua, Analisis tantangan yang dilakukan di
SMP Negeri 2 Ponre dari segi internal yaitu meminimalisir kekurangan dan
memanfaatkan kekuatan, maka kepala sekolah melakukan analisis tentang kebutuhan
sekolah yang menjadi kekurangan dan memanfaatkan kekuatan dengan membangun
kerjasama, saling bahu-membahu dan bekerja bersama untuk mencapai tujuan serta
mengoptimalkan semua sumber daya yang dimiliki sekolah untuk mengatasi
tantangan. Dari segi eksternal yaitu memanfaatkan peluang dan mengatasi tantangan,
kepala sekolah meminimalisir kekurangan sehingga peluang itu dapat dimanfaatkan
serta memanfaatkan kekuatan untuk menghadapi tantangan. Ketiga, Manajemen
strategi dalam menganalisis tantangan yang dihadapi SMP Negeri 2 Ponre sangat
penting dilakukan dengan tujuan untuk mempersiapkan strategi yang terbaik dalam
mengatasi tantangan yang ada serta mengambil langkah-langkah perbaikan yang
harus dilakukan setelah proses manajemen strategi telah terlaksana demi mencapai
tujuan dan sasaran sekolah serta perkembangan sekolah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu peranan sosial yang sangat penting
dalam upaya mencerdaskan bangsa bagi terciptanya kehidupan masyarakat yang
maju, demokratis, mandiri dan sejahtera.’ Lembaga pendidikan yang memiliki
sumber daya manusia yang berkualitas membutuhkan pembagian kerja yang
proporsional dan penempatan para pekerja menurut kompetensinya masing-
masing. Dengan demikian, setiap pelaku pendidikan memikul tanggung jawab
yang penuh sesuai dengan kecakapannya dan mengikuti sistem yang profesional
untuk tujuan pendidikan.?

UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

menyebutkan bahwa:
Sistem Pendidikan Nasional harus mampu menjamin pemerataan
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efesiensi
manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan
tuntutan kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga perlu dilakukan
pembaharuan  pendidikan  secara  terencana,  terarah, dan
berkesinambungan.’

Salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah
penerapan manajemen strategi. Alasan yang mendasar adalah bahwa konsep

manajemen strategi menawarkan kepada sekolah untuk menyediakan pendidikan

'Departemen Agama RI, Pedoman Akreditasi Madrasah (Jakarta: Direktor Jendral
Kelembagaan Agama Islam depag RI, 2001), h. 4.

Andi Rasyid Pananrangi, Manajemen Pendidikan (Cet. 1; Celebes Media Perkasa, 2017), h.
19.

*Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan : Konsep, Prinsip, dan Aplikasi
dalam Mengelola Sekolah dan Madrasah..., h. 353
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yang lebih baik dan lebih memadai bagi peserta didik. Konsep ini menekankan
kepada upaya sekolah dalam mengidentifikasi apa yang ingin mereka capai, dan
bagaimana seharusnya mereka mencapai hasil yang bernilai guna dalam tatanan
ruang lingkup pendidikan sehinggan sekolah dapat memahami kekuatan bersaing
dan mengembangkan keunggulan kompetitif berkelanjutan secara sistematis dan
konsisten.* Oleh karena itu, keberhasilan pengelolaan strategi yang baik dan
benar akan berpengaruh pada pencapaian tujuan pendidikan.

Penyelenggaraan manajemen strategi harus mampu menjamin kualitas
kinerja kepala sekolah. Dengan demikian, manajemen strategi dituntut untuk
menjaga konsistensi antara visi, misi, tujuan dan sasaran yang berpedoman pada
rencana strategi sekolah. Dengan adanya penerapan manajemen strategi, sekolah
akan memiliki keputusan yang tepat untuk mencapai rencana yang nantinya
bermuara kepada tujuan sekolah.”> Maka dalam hal ini manajemen strategi sangat
penting digunanakan untuk mendukung tercapainya pengelolaan yang efektif
dalam menghadapi tantangan yang ada. Terkait dengan itu Allah swt, berfirman

dalam QS. Al-Anfal / 8 : 60.
a2 < 4 >3 > 11 -wo, /.~&:‘; . w oY %> T (@ }/a 3 i,
3 % Gewy Jall b)) a3 838 (a ardail) s o 52003
ISR C;}}’,, 28F 197 aYze Nf - o A . “ . - se i - A
) g0a%i Loy 2galan Al 280 galad W 26563 (he (Al 5 2S5 5 A
T AR AT sh L L&Y @ 2 7 - U T

*Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing (Cet. II; Bandung: Rosda, 2012),
h. 2.

SJamaluddin Iskandar, “Penerapan Manajemen Strategi dalam Peningkatan Mutu
Madrasah”,( Jurnal ldaraah, Vol. 1, No. 2, Desember 2017), h. 269.



Terjemahnya:
“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu

sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang

dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu

dan orang orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang

Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah

niscaya akan dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan

dianiaya (dirugikan).”

Ayat di atas menjelaskan bahwa kaum muslim secara tidak langsung
diperintahkan untuk menyiapkan strategi dan merencanakan strategi terlebih
dahulu sebelum melakukan sebuah tindakan untuk menghadapi musuh. Oleh
karena itu, sebagai seorang pemimpin di dalam sebuah organisasi merancang
sebuah strategi dengan baik sangatlah penting untuk bisa bersaing dan tentunya
juga dapat menghadapi sebuah tantangan yang ada diorganisasi.

Strategi manajerial yang dikembangkan untuk menjamin sebuah sekolah
memiliki daya tahan dan daya hidup dari masa sekarang dan berkelanjutan
sampai masa yang akan datang yaitu dengan melakukan analisis SWOT. Analisis
SWOT merupakan suatu strategi yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan,
kelemahan, peluang dan tantangan dalam proses kegiatan. Analisis ini
mengakumulasi visi, misi kegiatan dan mengidentifikasikan faktor luar dan
dalam yang mendukung dan tidak dalam mencapai tujuan.” Analisis SWOT ini
dimaksudkan untuk menentukan posisi sekolah. Setelah dilakukan analisis
SWOT tersebut, hasil analisis kemudian digunakan sebagai acuan untuk

menentukan langkah-langkah selanjutnya dan dievaluasi dalam upaya

memaksimalkan kekuatan dan memanfaatkan peluang, serta secara bersamaan

®Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Cet. IIl; Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), h. 185.

’Siti Fatimah, “Implementasi Analisis SWOT di MTS 1 Yogyakarta” (Skripsi Sarjana,
Program Sarjana State Islamic University Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2017), h. 5.



berusaha untuk meminimalkan kelemahan dan menghadapi tantangan. Analisis
ini juga digunakan dalam rangka menyusun rencana dan program sekolah.®

Dalam analisis SWOT ini ada dua faktor yang sangat mempengaruhi
maju mundurnya pendidikan, yaitu faktor dominan dan faktor penghambat. Yang
termasuk faktor dominan adalah (kekuatan dan peluang) dan faktor penghambat
(kelemahan dan tantangan). Analisis SWOT merupakan instrumen yang ampuh
dalam upaya pengembangan mutu lembaga pendidikan. Dengan menggunakan
analisis SWOT suatu lembaga pendidikan dapat mengkaji faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja lembaga pendidikan tersebut.” Oleh karena itu,
dalam menghadapi tantangan perlunya analisis kekuatan dan peluang yang
dimiliki sekolah sehingga dapat digunakan untuk meminimalisir kelemahan
bahkan mempersiapkan cara untuk menghadapi tantangan.

SMP Negeri 2 Ponre merupakan salah satu sekolah negeri yang berada di
lingkungan Desa Pattimpa. Pada tahun 2018 jumlah peserta didik sebanyak 168
orang, pada tahun berikutnya jumlah peserta didik mengalami penurunan
menjadi 153 orang, angka penurunan jumlah peserta didik berlanjut pada tahun
2020 yang juga mengalami penurunan. Artinya beberapa tahun belakangan ini
SMP Negeri 2 Ponre dikatakan mengalami penurunan jumlah peserta didik yang
secara signifikan dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan kurangnya peminat
yang tertarik dikarenakan adanya beberapa sekolah yang terbentuk dan menjadi

pesaing bagi SMP Negeri 2 Ponre untuk mendapatkan siswa di daerah yang,

8Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan:Konsep, Prinsip, dan Aplikasi
dalam Mengelola Sekolah dan Madrasa (Bandung: Pustaka Educa, 2010), h. 166.

*Abdul Hadi, “Konsep Analisis SWOT dalam Peningkatan Mutu Lembaga Madrasah”
(Didakdika, Vol. X1V, No. 1, Agustus 2013), h. 145.



B.

C.

sama sehingga peserta didik lebih memilih sekolah yang terdekat. Penurunan
jumlah siswa juga dipengaruhi oleh kurangnya tenaga pendidik yang mengajar
sesuai dengan disiplin ilmunya disebabkan karna guru sebelumnya yang
mengajar pada mata pelajaran yang sesuai dengan disiplin ilmunya pindah ke
sekolah lain.

Dari latar belakang di atas, maka calon peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul urgensi manajemen strategi dalam menganalisis
tantangan yang dihadapi sekolah di SMP Negeri 2 Ponre.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, maka masalah
pokok dalam penelitian ini adalah “Urgensi Manajemen Strategi dalam
Menganalisis Tantangan yang Dihadapi di Sekolah SMP Negeri 2 Ponre”.
Adapun sub masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana manajemen strategi di SMP Negeri 2 Ponre ?

2. Bagaimana menganalisis tantangan yang dihadapi sekolah di SMP Negeri 2
Ponre ?

3. Bagaimana urgensi manajemen strategi dalam menganalisis tantangan yang
dihadapi sekolah di SMP Negeri 2 Ponre ?

Definisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami arah dan makna yang
terkandung dalam draf skripsi ini, maka definisi operasional dalam draf skripsi

ini seperti dibawah ini:



Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Urgensi adalah hal yang perlunya
atau pentingnya tindakan yang cepat dan segera.*® Secara etimologis manajemen
berasal dari kata to manage yang berarti mengurus, mengatur, mengemudikan,
mengendalikan, menangani, mengolah, menyelenggarakan, menjalankan,
melaksanakan, memimpin.'* Kata strategi berasal dari kata kerja bahasa Yunani
“stratego” yang berarti “merencanakan pemusnahan musuh lewat penggunaan
sumber-sumber yang efektif”.** Manajemen strategi merupakan suatu proses
organisasi menata perumusan dan pengimplementasian strateginya.*®

Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan urgensi
manajemen strategi dalam penelitian ini adalah pentingnya suatu upaya
mengelola strategi yang dirancang untuk mencapai tujuan sekolah.

Menurut kamus besar bahas Indonesia, menganalisis merupakan
melakukan analisis.'* Tantangan merupakan hal atau objek yang perlu
ditangani.®® Sedangkan sekolah merupakan bagunan atau lembaga untuk belajar
dan mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran.’® Dapat

disimpulkan bahwa pengertian dari menganalisis tantangan sekolah adalah

'W. J. S. Poewardamilta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. V; J: PN Balai Pustaka,
1978), h. 1134.

“Astuti, Manajemen Pendidikan (Cet. I; Samata-Gowa: Gunadarma llmu, 2006), h. 1.

2Azhar Arsyad, Pokok Pokok Manajemen: Pengetahuan Praktik Bagi Pimpinan dan Eksekutif
(Cet. 111; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 26.

Bsofjan Assauri, Strategic Management: Sustainable Competitive Advantages Ed. 2 (Cet. 1;
Jakarta Rajawali Pers, 2013), h. 9

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), h. 44.

YDepartemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., h. 1141.

®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia...,h. 1013.
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mencermati segala hal yang berkaitan dengan tantangan yang akan ditangani
disebuah sekolah.

Berdasarkan definisi operasional diatas, maka dapat dinyatakan bahwa
urgensi manajemen strategi dalam menganalisis tantangan yang dihadapi sekolah
adalah pentingnya mengelolah strategi pendidikan dalam mengambil sebuah
keputusan dalam menyelesaikan tantangan yang dihadapi sekolah.

Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian

Dalam melaksanakan suatu kegiatan pasti memiliki tujuan yang hendak
dicapai, begitu juga dalam melakukan penelitian. Adapun tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana manajemen strategi di SMP Negeri 2 Ponre.

b. Untuk mengetahui bagaimana tantangan yang dihadapi sekolah di SMP
Negeri 2 Ponre.

c. Untuk mengetahui urgensi manajemen strategi dalam menganalisis tantangan
yang dihadapi sekolah di SMP 2 Ponre.

2. Kegunaan Penelitian

Sebagaimana tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, penulis
sangat berharap agar penelitian dapat berguna. Adapun kegunaan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Kegunaan llmiah

Penelitian  ini  diharapkan ~ memberikan  konstribusi  terhadap

perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya, khususnya yang berkaitan

dengan urgensi manajemen strategi.



b. Kegunaan praktis

1) Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan
sekaligus referensi bagi lembaga pendidikan terkait dalam hal ini adalah SMP
Negeri 2 Ponre. Dengan demikian diharapkan kepala sekolah dapat
meningkatkan kemampuan dalam manajemen strategi.

2) Bagi sekolah, dari penelitian ini dapat membantu memberikan konstribusi
untuk pengembangan sekolah di SMP Negeri 2 Ponre dalam hal manajemen
strategi dalam menganalisis tantangan yang dihadapi.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan penelaah terhadap hasil penelitian terdahulu
yang memiliki kesamaan topik dan berguna pula untuk mendapatkan gambaran
bahwa penelitian yang dilakukan bukan merupakan plagiat. Adapun penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan penelitian adalah.

Penelitian yang dilakukan oleh Melsi Wilas Asih mahasiswi IAIN
Purwokerto pada tahun 2016 yang berjudul “Manajemen Strategik SMP Negeri 1
Sampang dalam Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran”. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kualitas proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Sampang
dapat dikatakan baik, hal ini dibuktikan dengan beberapa pencapaian hasil
prestasi akademik dan non akademik se-Kabupaten Cilacap mengalami
peningkatan. Kemudian tahapan manajemen strategi di SMP Negeri 1 Sampang
dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran dimulai dari perumusan
strategi, implementasi strategi dan evaluasi strategi. Kepala SMP Negeri 1
Sampang melakukannya dengan memenuhi standar pendidikan nasional. Hal ini

diharapkan agar tujuan sekolah dapat sesuai dengan visi misi sekolah sehingga



akan berdampak pada hasil proses pembelajaran yang berkualitas. Untuk
memenuhi standar pendidikan khususnya pada aspek tenaga pendidik dan
kependidikan strategi yang dipakai adalah mengikutsertakan guru-guru dalam
pelatihan-pelatihan yang diikuti pula dengan kerjasama dengan pihak lain dalam
memenuhi sarana pendidikan.*’

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh
calon peneliti adalah sama-sama meneliti tentang manajemen strategi sedangkan
perbedaannya adalah penerapan manajemen strategi dalam meningkatkan
kualitas proses pembelajaran sedangkan peneliti mengkaji tentang urgensi
manajemen strategi dalam menganalisis tantangan yang dihadapi.

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Pertiwi mahasiswi UIN Raden Intan
Lampung pada tahun 2018 yang berjudul “Analisis Strength, Weakness,
Opportunities, Threat di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung”.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah melihat hasil dari analisis
SWOT di MTS Negeri 2 Bandar Lampung maka peneliti mendapati kebijakan
dan rencana strategi yang dilakukan madrasah adalah engan menyusun program
excellent Class. Dengan mengoptimalkan kekuatan dan peluang yang ada,
diantaranya adalah infut yang selektif, SDM yang baik, kondisi lingkungan yang
mendukung, dan adanya reward. Disusunnya kurikulum nasional dengan
muatan lokal yang dimodifikasi pada penekanan materi esensial dan pengayaan
materi yang dikembangkan melalui system pembelajaran yang dapat memacu

dan mewadahi secara keseluruhan antara spiritual, logika, etika, dan estetika serta

YMelsi Wilas Asih, “Manajemen Strategik SMP Negeri 1 Sampang dalam Meningkatkan

Kualitas Proses Pembelajaran” (Skripsi, Program Sarjana IAIN Purwokerto, Purwokerto, 2016). H.

105.
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mengembangkan kemampuan berpikir holistik, kreatif, sistematik dan sistematis
maka MTS Negeri 2 Bandar Lampung mampu merancang dan membangun
sistem dan proses pembelajaran yang lebih berkualitas guna meningkatkan
kualitas pendidikan di lingkungan madrasah.®

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh
calon peneliti adalah sama-sama meneliti tentang analisis tantangan sedangkan
perbedaanya adalah analisis Strenght, Weakness, Opportunities, Threat, di
madrasah tsanawiyah negeri 2 bandar lampung sedangkan peneliti mengkaji
tentang urgensi manajemen strategi dalam menganalisis tantangan yang dihadapi
sekolah.

F. Kerangka Pikir

Berdasarkan pada bagian terdahulu, maka pada bagian ini penulis akan
menguraikan kerangka pikir yang dijadikan sebagai pedoman dan landasan
berpikir dalam melaksanakan penelitian. Guna memecahkan masalah penelitian
secara ilmiah, maka kerangka pikir ini perlu dikembangkan untuk memperoleh
data dan informasi yang dibutuhkan untuk penelitian ini. Adapun kerangka pikir

yang dimaksud:

8Djan Pertiwi, Analisis Strength, weakness, Opportunities, Threat di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Bandar Lampung” (Skripsi, Program Sarjana UIN Raden Intan Lampung, Bandar Lampung,
2018), h. 94.
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Manajemen Strategi

Formulasi Penerapan Strategi Evaluasi
Strateai Strateai

Tantangan Sekolah

Gambar 1.1 Kerangka pikir
Berdasarkan kerangka pikir di atas dapat dipahami bahwa manajemen
strategi dapat mencakup formulasi strategi, penerapan strategi, dan evaluasi
strategi. Baik atau buruk sebuah implementasi manajemen strategi nantinya
sangat berpengaruh dalam menghadapi tantangan sekolah. Dengan demikian,
perlu adanya strategi yang baik dalam pengelolaan lembaga pendidikan supaya

dapat mencapai hasil yang maksimal.
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G. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya adalah suatu prosedur kerja yang
sistematis, teratur, dan tertib, yang bertanggung jawab secara ilmiah untuk
memecahkan suatu masalah (penelitian) guna mendapatkan kebenaran yang
objektik.™

Adapun metode penelitian diantaranya:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif (quality research). Penelitian kualitatif (quality research) adalah suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas social, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara
individu maupun kelompok.?°

Pendekatan merupakan proses pembuatan, cara mendekati, usaha dalam
rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang
diteliti.* Sedangkan penelitian menurut Mc Milan dan Schumache dalam
Wiersman adalah sebuah proses sistematik pengumpulan dan penganalisaan

informasi, untuk berbagai tujuan.?

YAndi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian: Suatu Tinjauan dan Teoritis &
Praktis (Cet. 111; Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2016), h. 25.

“Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. I; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 60.

!Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. VI; Jakarta:
Balai Pustaka, 1995), h. 218.

zzEmzir, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kiantitatif dan Kualitatif (Cet. |; Jakarta: Rajawali
Pers, 2010), h. 5.
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Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
» Pendekatan Manajemen

Pendekatan Manajemen adalah suatu pendekatan yang dilakukan dengan
memperhatikan dari sudut pandang manajemen yang bersifat sistematis, karena
pengelolaannya yang teratur dalam melibatkan unsur-unsur yang terpadu dalam
proses pengelolaan.”® Pendekatan manajemen pada penelitian ini peneliti akan
meneliti bagaimana pengelolaan serta pentingnya manajemen strategi dalam
menganalisis sebuah tantangan yang dihadapi sekolah.
2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yaitu SMP Negeri 2 Ponre yang terletak di dusun
Madani Desa Pattimpa Kec.Ponre Kab.Bone Provinsi Sulawesi Selatan.
3. Data dan Sumber Data

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data primer dan
data sekunder. Kedua data tersebut didapatkan melalui sumber tertentu, yakni:
a. Data primer sebagai data utama yang diperoleh melalui wawancara dengan
informan yang mengetahui data dan informasi yang dibutuhkan. Adapun pihak
yang terkait yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru.
b. Data sekunder vyaitu data yang diambil berupa dokumen-dokumen
kepustakaan, kajian-kajian teori, karya ilmiah yang ada relevansinya dengan

masalah yang diteliti.

BSoefriyadi, “Tanggung Jawab Kepemimpinan Pendidikan Menurut Al-Qurian (Studi
Analisis QS al-Nisa /4: 58)” (Skripsi Program Sarjana IAIN Bone, Watampone,2015). H. 13.
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4. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti ketika
melakukan proses pengumpulan data.?*

Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan penelitian adalah:

a. Pedoman observasi atau pengamatan, umumnya berupah daftar check list,
kamera dan lain-lain.
b. Pedoman wawancara atau interviu, maka instrumennya adalah daftar/lembar
pertanyaan/pedoman wawancara, tape recorder, dan lain-lain.
c. Alat dokumentasi, data yang diperoleh di lapangan berupa dokumen-dokumen
penting terkait dengan topik penelitian. Adapun instrumen yang digunakan berupa
daftar dokumen.

Penyusunan instrument tersebut menggunakan pedoman yang disusun

berdasarkan kisi-kisi instrument dibawah ini:

No Fokus
Dimensi Indikator
Penelitian
1) Perumusan visi dan misi.
2) Analisis lingkungan internal
dan esternal.
Manajemen
1 a. Formulasi Strategi | 3) Analisis pilihan strategi dan
Strategi
faktor-faktor keberhasilan.
4) Penetapan tujuan, sasaran,
dan strateti (perencanaan

#Ridwan, Dkk, Pedoman Makalah dan Skripsi Mahasiswa STAIN Watampone Ed. Revisi
(Cet. I; Watampone: Pusat Penjaminan Mutu (P2M) Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (Stain)
Watampone, 2016), h. 14.
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strategi).

Penerapan Strategi

1)

2)

3)

Rencana program dan
kegiatan.

Penganggaran (alokasi
biaya).

Sistem pemantauan, dan

pengawasan.

Evaluasi Strategi

1)

2)

Pengukuran dan evaluasi
Kinerja.

Mengambil langkah-
langkah perbaikan.

Tantangan

Sekolah

Internal

1)

2)

Meminimalisir kekurangan
yang dimiliki sekolah.

Memanfaatkan kekuatan.

Eksternal

1)

2)

Memanfaatkan peluang
yang ada.
Mengatasi tantangan

sekolah.

Tabel 1.1 Kisi-Kisi instrument
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5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka membahas draf skripsi ini, maka peneliti menggunakan
metode pengumpulan data Riset Lapangan (Field Research) yaitu pengumpulan
data dengan terjun langsung ke lapangan/lokasi penelitian dengan menggunakan
teknik sebagai berikut:
a. Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab atau dialog secara lisan
antara pewawancara dan responden dengan tujuan untuk memperoleh informasi
yang dibutuhkan oleh peneliti.?
b. Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan
menganalisis dokumen yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Metode
ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan
dokumen, seperti konsep teori yang berkaitan dengan fokus yang diteliti.*®
6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yamg digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang
berusaha menggambarkan suatu gejala sosial. Proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam teori, menjabarkan
ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun kedalam pola, memilih mana
yang penting dan akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah

dipahami oleh sendiri maupun orang lain.*’

»S. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan linstrumen (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012 ), h. 40.

%3, Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian..., h. 49.

?’Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 89.
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a. Reduksi data, mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya.
Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas.?®

b. Display data (penyajian data), dalam penelitian kualitatif, di mana penyajian
data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, dan
sejenisnya. Dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami tersebut.?®

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan dalam penelitian kualitatif
adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis dan teori.*

%8Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., h. 92.
#Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., h. 95.

%0Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., h. 99.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Manajemen Strategi
1. Pengertian Manajemen Strategi

Manajemen Strategi merupakan rangkaian dua perkataan yang terdiri dari
kata “Manajemen dan Strategi” yang masing-masing memiliki pengertian
tersendiri, yang setelah dirangkaikan menjadi satu terminologi berubah dengan
memiliki pengertian tersendiri pula.!

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengawasan terhadap usaha-usaha para anggota organisasi dan pengunaan
sumber-sumberdaya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang
telah ditetapkan.? Oleh karena itu proses manajemen sangat penting dilakukan
organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara mengelola
organisasi dengan baik, baik mengelola sumber daya manusia maupun sumber
daya lainnya dalam pencapaian tujuan organisasi.

Manajemen bermula dari kata to manage, memiliki arti mengemudikan,
mngurus, memerintah, mengatur, melaksanakan dan mengelolah. Secara
definitife manajemen adalah kemampuan dan keterampilan spesifik setiap
manajer untuk melaksanakan suatu kegiatan bersama atau melalui orang lain
dalam sebuah organisasi atau lembaga untuk mencapai tujuan organisasinya.

Manajemen adalah suatu usaha pemanfaatan segala sumber daya yang dipunya

!Akdon, Strategic Manajement For Educational Management (Cet. IV; Bandung: Alfabeta,
2011), h. 3.

’Dian Wijayanto, Pengantar Manajemen (Cet. |; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2012), h. 1.
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baik sumber manusia maupun sumber material yang dilakukan dalam rangka
membantu organisasi mewujudkan kinerja yang tinggi.® Berdasarkan teori di atas
dapat dipahami bahwa manajemen dimaksudkan sebuah proses memimpin,
mengarahkan serta mengendalikan sebuah organisasi dengan terarah dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Istilah strategi dirumuskan sebagai suatu tujuan yang ingin dicapai, upaya
untuk mengkomunikasikan apa saja yang akan dikerjakan, oleh siapa yang
mengerjakannya, bagaimana cara mengerjakannya, serta kepada siapa saja hal-
hal tersebut pula dikomunikasikan, dan juga perlu dipahami mengapa hasil
kinerja tersebut perlu dinilai. Suatu strategi terdiri dari suatu kumpulan pilihan
yang terintegrasi, dan perlu disadari bahwa pilihan tersebut belum tentu dapat
menjangkau atau memenuhi pilihan yang dianggap penting dari suatu hal yang
dihadapi oleh pemimpin atau eksekutif. Secara strategis, strategi merupakan
suatu peralatan komunikasi, di mana orang strategis harus berupaya untuk dapat
menyakinkan bahwa orang yang tepatlah yang dapat mengetahui apa maksud dan
tujuan dari organisasinya, serta bagaimana hal tersebut ditempatkan dalam
pelaksanaan aksinya, atau direalisasikannya. Dengan demikian, strategi
diarahkan atau dialamatkan, bagaimana organisasi itu berupaya memanfaatkan
atau mengusahakan agar dapat mempengaruhi lingkungannya, serta memilih
upaya pengorganisasian internal, di mana yang terakhir ini bukan merupakan
bagian dari strategi. Dari gamabaran apa yang telah diuraikan, dapatlah

dinyatakan bahwa strategi merupakan suatu pernyataan yang mengarahkan

*Indah Kusuma Dewi, Nilai-Nilai Profetik Dalam Kepemimpinan Modern Pada Manajemen
Kinerja (Cet. 1; Jogjakarta: Gre Publishing, 2019), h. 102.
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bagaimana masing-masing individu dapat bekerja sama dalam suatu organisasi,
dalam upaya pencapaian tujuan dan sasaran organisasi tersebut.”

Strategi merupakan instrumen manajemen yang ampuh dan tidak dapat
dihindari termasuk dalam manajemen sekolah. Strategi sekolah menjelaskan
metode dan proses manajemen strategi untuk mencapai tujuan strateginya.
Langkah dalam proses manajemen strategi sekolah mencakup identifikasi
pilihan-pilihan strategi yang mungkin dapat dilakukan untuk mencapai tujuan
sekolah. Evaluasi alternative atau kelompok yang mungkin menjadi strategi
sekolah.

Manajemen strategi merupakan suatu proses organisasi menata
perumusan dan pengimplementasian strateginya. Keputusan strateji merupakan
keputusan yang berkenaan dengan pengembangan organisasi perusahaan jangka
panjang, dalam rangka peningkatan kompetensi yang nyata berbeda dari
organisasi perusahaan tersebut.® Dari teori tersebut terlihat bahwa manajemen
strategi memiliki pengaruh terhadap perkembangan organisasi atau perusahaan.

Menurut Hadadi Nawawa dalam bukunya manajemen strategik organisasi
non profit bidang pemerintahan dengan ilustrasi di bidang pendidikan,
manajemen strategi adalah proses atau rangkaian kegiatan pengambilan
keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh dan disertai penetapan cara

melaksanakannya, yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan

*Sofjan Assauri, Strategic Management: Sustainable Competitive Advantages Ed. 2 (Cet. 1;
Jakarta Rajawali Pers, 2013), h. 3.

SSyaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Cet. V;
Bandung: Alfabeta, 2001), h. 137.

®Sofjan Assauri, Strategic Management: Sustainable Competitive Advantages Ed. 2 (Cet. 1;
Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 9
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oleh seluruh jajaran di dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuannya.” Oleh
karena itu strategi harus dilakukan oleh semua jajaran yang ada dalam organisasi
sehingga strategi yang dilakukan tersebut dapat berjalan dengan baik supaya
tercapai tujuan organisasi yang diinginkan.
2. Prinsip-prinsip Manajemen Strategi

Prinsip dalam manajemen strategi adalah strategy formulation yang
mencerminkan keinginan dan tujuan organisasi yang sesungguhnya, adanya
strategy implementasi yang menggambarkan cara nencapai tujuan (secara teknis)
strategi implementasi mencerminkan kemampuan organisasi dan alokasinya
termasuk dalam hal ini adalah alokasi keuangan (dengan anggaran berbasis
Kinerja), serta strategi evaluasi yang mampu mengukur, mengevaluasi dan
memberikan umpan balik kinerja organisasi.®

Para eksekutif perlu menjamin bahwa strategi yang mereka susun dapat
berhasil dengan menyakinkan. Untuk itu, Hatten memberi beberapa petunjuk
bagaimana suatu strategi dibuat sehingga ia bisa sukses:
a. Strategi haruslah konsisten dengan lingkungannya.
b. Setiap organisasi tidak hanya membuat satu strategi.
c. Strategi yang efektif hendaknya memfokuskan dan menyatukan semua sumber

daya dan tidak mencerai-beraikan satu dengan lain.

d. Strategi hendaknya memusatkan perhatian pada apa yang merupakan

kekuatannya dan tidak pada titik-titik kelemahannya.

" Handadi Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non profit Bidang pemerintahan

dengan llustrasi di Bidang Pendidikan (Cet. 11l; Yogyakarta: Gajah Maha UniversityPress, 2005), h.

148.

8Akdon, Strategic Management for Educational Management (Cet. IV; Bandung: Alfabeta,

2011), h. 79-80.
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e. Sumber daya adalah sesuatu yang kritis. Mengingat strategi adalah sesuatu
yang mungkin, anda harus membuat sesuatu yang memang layak dan dapat
dilaksanakan.

f. Srtategi hendaknya memperhitungkan risiko yang tidak terlalu besar.

g. Tanda-tanda dari suksesnya strategi dinampakkan dengan adanya dukungan
dari pihak-pihak yng terkait dan terutama dari para eksekutif dan semua
pimpinan unit kerja dalam organisasi.’

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa manfaat utama
penerapan prinsip manajemen strategi di dalam lembaga pendidikan adalah
membantu lembaga pendidikan untuk merumuskan strategi dengan tepat,
sistematis dan rasional.

3. Tahap Proses Manajemen Strategi

a. Formulasi strategi (strategy formulation)

Formulasi strategi adalah proses menetapkan program atau rencana yang
dilaksanakan organisasi untuk mencapai tujuan akhir yang ingin dicapainya serta
cara yang akan digunakan untuk mencapai tujuan terebut. Dalam merumuskan
formulasi strategi terdapat empat langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu:

1) Perumusan visi dan misi.

2) Analisis lingkungan eksternal dan internal.

3) Analisis pilihan strategi dan faktor-faktor keberhasilan.

4) Penetapan tujuan, sasaran, dan strategi (perencanaan strategi).™

%Salusu. J, Pengambilan Keputusan Strategik Untuk Organisasi Publik Dan Organisasi Non
Provit (Cet. X; Jakarta: Gramedia, 2005), h. 72-73.

Ysyaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Cet. VI;
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 133-134.
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b. Penerapan Strategi (strategy implementation)

Penyusunan strategi menjawab pertanyaan dimana kita sekarang, menuju
kemana dan bagaimana kita mengukur. Strategi implementation menjelaskan
bagaimana Kkita mencapai outcomes. Tujuan utama strategi implementation
adalah rasionalitas tujuan dan sumber daya. Pada dasarnya strategy
implementation adalah tindakan mengimplementasikan strategi yang telah kita
susun kedalam berbagai alokasi sumber daya secara optimal dengan kata lain
dalam membuat strategi implementasi maka digunakan strategy formulation
untuk membantu dalam pembentukan tujuan-tujuan kinerja.™
c. Evaluasi Strategi (Strategy Evaluation)

Fokus utama dalam strategy evaluation adalah pengukuran kinerja dan
penciptaan mekanisme umpan balik yang efektif. Pengukuran kinerja merupakan
tahap yang penting untuk melihat dan mengevaluasi capaian atau hasil pekerjaan
yang telah dilakukan organisasi untuk mencapai sasaran pekerjaan tersebut.
Pengukuran kinerja mencakup hal-hal sebagai berikut:

1) Kinerja kegiatan yang merupakan tingkat pencapaian target dan masing-
masing kelompok indikatorkinerja kegiatan.

2) Tingkat pencapaian sasaran instansi pemerintah yang merupakan tingkat
pencapaian target dari masing-masing indicator sasaran yang telah ditetapkan
sebagaimana yang telah dituangkan dalam dokumen rencana kerja.

Tahap selanjutnya setelah pengukuran kinerja adalah analisis dan evaluasi

kinerja yang bertujuan untuk mengetahui proses realisasi kinerja yang dihasilkan,

“Akdon, Strategic Management For Education Management (Cet. 1V; Bandung: Alfabeta,
2011), h. 82.
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maupun kendala dan tantangan yang dihadapi dalam mencapai sasaran kinerja.
Analisis dan evaluasi ini dapat digunakan untuk melihat efesiensi, efektifitas,
ekonomi maupun perbedaan kinerja. Hasil analisis dan evaluasi lebih lanjut dapat
digunakan sebagai umpan balik untuk mengetahui pencapaian implementasi
perencanaan strategi.’> Dengan demikian evaluasi sangat penting dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana tujuan telah tercapai.
B. Analisis Tantangan Sekolah

Kemajuan dalam bidang industri dan teknologi telah masuk kedalam
semua lini kehidupan masyarakat, baik masyarakat perkotaan maupun
masyarakat pedesaan. Kemajuan tersebut mengakibatkan terjadinya perubahan
tingkah laku masyarakat. Dengan terciptanya alat komunikasi dan transportasi
dunia yang dulunya amat luas, sekarang menjadi suatu desa yang amat kecil,
daratan dan lautan tidak lagi menjadi penghalang untuk menjangkau suatu
daerah.*®

Perubahan tersebut ikut mempengaruhi dunia pendidikan. Oleh karena itu
untuk merespon perubahan tersebut pihak sekolah harus bersifat lebih terbuka
dengan menerapkan konsep-konsep baru yang lebih sesuai dengan
perkembangan yang terjadi.

Salah satu konsep baru yang diperkenalkan dalam manajemen sekolah
adalah analisis SWOT, vyaitu suatu analisa keadaan yang melihat dari empat
sudut pandang, yaitu: strength (kekuatan) menganalisis keunggulan/kekuatan

sumber daya dasar yang ada, weakness (kelemahan) menganalisis keterbatasan

2Akdon, Strategic Management For Educational Management. .., h. 84-85.
BAbdul Hadi “Konsep Analisis SWOTdalam Peningkatan Mutu LembagaMadrasah”
(Didakdika, Vol. XVI, No. 1, Agustus 2013), h. 144.
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sumber daya yang ada yang dapat menghambat tercapainya tujuan pendidikan,
opportunity (peluang) menganalisis situas-situasi utama yang menguntungkan
bagi organisasi/lembaga pendidikan, dan threat (tantangan) menganalisis situasi-
situasi utama yang tidak menguntungkan bagi situasi pendidikan. Dalam analisis
SWOT ini ada dua faktor yang sangat mempengaruhi maju mundurnya
pendidikan, yaitu faktor dominan dan faktor penghambat. Yang termasuk faktor
dominan adalah (kekuatan dan peluang) dan faktor penghambat (kelemahan dan
tantangan). Analisis SWOT merupakan instrumen yang ampuh dalam upaya
pengembangan mutu lembaga pendidikan. Dengan menggunakan analisis SWOT
suatu lembaga pendidikan dapat mengkaji faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja lembaga pendidikan tersebut.'*

Berdasarkan pembahasan diatas, dalam menghadapi tantangan perlunya
analisis kekuatan dan peluang yang dimiliki sekolah sehingga dapat digunakan
untuk meminimalisir kelemahan bahkan mempersiapkan cara untuk menghadapi
tantangan. Hal ini perlu diterapkan sejalan dengan kemungkinan masalah yang
akan terjadi dimasa mendatang baik berupa berkurangnya tenaga pendidik yang
kompeten maupun kurang tertariknya stakeholder untuk bekerja sama dengan
sekolah terlebih lagi para orang tua yang kurang tertarik untuk menyekolahkan
anaknya disekolah tersebut.

Definisi analisis SWOT yang lainnya yaitu sebuah bentuk analisa situasi
dan juga kondisi yang bersifat deskriptif (memberi suatu gambaran). Analisa ini

menempatkan situasi dan juga kondisi sebagai faktor masukan, lalu kemudian

YAbdul Hadi, “Konsep Analisis SWOT dalam Peningkatan Mutu Lembaga Madrasah”
(Didakdika, Vol. X1V, No. 1,Agustus 2013), h. 145.
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dikelompokkan menurut kontribusinya masing-masing. SWOT adalah singkatan

dari Strenght (kekuatan), weaknesses (kelemahan), Opportunities (peluang),

Threats (tantangan).'® Secara umum, analisis SWOT dipakai untuk:

1. Menganalisis kondisi diri dan lingkungan pribadi.

2. Menganalisis kondisi internal lembaga dan lingkungan eksternal lembaga.

3. Menganalisis kondisi internal perusahaan dan lingkungan eksternal
perusahaan.

4. Mengetahui sejauh mana diri kita di dalam lingungan itu.

5. Mengetahui posisi sebuah lembaga diantara lembaga-lembaga lain.*®

Semua organisasi memiliki kekuatan dan kelemahan dalam area
fungsional. Kekuatan atau kelemahan internal, digabungkan dengan peluang atau
ancaman dari eksternal dan pernyataan misi yang jelas, menjadi dasar untuk
penetapan tujuan dan strategi. Tujuan dan strategi ditetapkan dengan maksud
memanfaatkan kekuatan internal dalam mengatasi kelemahan.*’

Dengan begitu analisis SWOT dapat digunakan dengan berbagai cara
untuk meningkatkan analisa dalam wusaha penetapan strategi dan untuk
mendapatkan informasi dari analisi kondisi dan memisahkan dalam pokok
permasalahan internal dan pokok permasalahan eksternal. Analisis SWOT

tersebut akan menjelaskan apakah informasi tersebut memberikan indikasi bahwa

BMarimin, “Teknik Dan Aplikasi Pengambilan Keputusan Kriteria Majemuk”, (Bogor:
Grasindo, 2004), h. 60.

%Intan Fathimi, Analisis SWOT Terhadap Pengimplementasian Teknologi Finansial Pada
Bank X Cabang Y Kecamatan Peureulak Kab. Aceh Timur” (Skripsi Sarjana, Program Sarjana UIN
Sumatra Utara Medan, Medan, 2018), h. 18.

YFred R. David. “Manajemen Strategis” (Ed. 10, Jakarta: Salemba Empat, 2006), h. 8.
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terdapat tantangan yang harus dihadapi ataukah membantu organisasi dalam
mencapai tujuannya.

Analisis SWOT merupakan salah satu instrumen analisis lingkungan
internal dan eksternal organisasi yang dikenal luas. Analisis ini didasarkan pada
asumsi bahwa suatu strategi yang efektif akan meminimalkan kelemahan dan
tantangan, bila diterapkan secara akurat, asumsi sederhana ini mempunyai
dampak yang besar atas rancangan suatu strategi yang berhasil. ™

Untuk menganalisis secara lebih dalam tentang SWOT, maka perlu
melihat faktor-faktor analisis SWOT. Yaitu, factor eksternal dan internal suatu
organisasi. Berikut penjelasan dari masing-masing faktor tersebut:

a. Faktor Eksternal

Faktor eksternal ini mempengaruhi terbentuknya opportunities and
threats (O dan P). Dimana faktor ini bersangkutan dengan kondisi-kondisi yang
terjadi di luar organisasi yang mempengaruhi pembuatan keputusan organisasi.
Faktor ini mencakup lingkungan industry (industry environtment) dan
lingkungan bisnis makro (macro environtmen), ekonomi, politik, hukum,
teknologi, kependudukan, sosial budaya.?

b. Faktor Internal

Faktor ini mempengaruhi terbentuknya opportunitiesand weaknesses (O

dan W). Dimana faktor ini menyangkut kondisi yang terjadi dalam organisasi,

yang mana ini turut mempengaruhi terbntuknya pengambilan keputusan

'8Fred R. David. “Manajemen Strategis” ..., h. 8.

pearce Robinson, Manajemen Strategik Formulasi, Implementasi, dan pengendalian,
(Jakarta: Bina Rupa Aksara, 1997). H. 229-230.

®rham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus, dan solusi, (Bandung: Alvabeta, 2010),
h.270.
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(decision making) perusahaan. Faktor internal ini meliputi semua macam
manajemen fungsional: pemasaran, keuangan, operasi, sumber daya manusia,
penelitian dan pengembangan, sistem informasi manajemen dan budaya
organisasi. **

Analisis internal adalah kajian terhadap kekuatan dan kelemahan
organisasi. Analisis ini mengidentifikasi kuantitas dan kualitas sumber-sumber
yang tersedia bagi organisasi. Komponen ini melibatkan sejumlah alternatif
strategi dalam upaya pencapaian tujuan organisasi. Kajian ini melibatkan analisis
kritis terhadap kondisi kekuatan dan kelemahan internal, peluang dan tantangan
eksternal. Perbandingan kekuatan (Strength), kelemahan (Weaknesess), peluang
(Opportunities), dan tantangan (Threaths) dikenal sebagai analisis SWOT. Suatu
analisis SWOT menghasilkan sejumlah alternatif strategi. Untuk memilih
alternatif tersebut organisasi mengevaluasi satu sama lain dengan memperhatikan
kemampuan untuk mencapai tujuan.?

Lingkungan internal merupakan suatu kondisi yang ada didalam
organisasi yang tercipta karena proses kerja sama atau karena proses konflik
yang ada didalam organisasi. Organisasi disamping terdapat proses kerja sama
didalamnya juga ada proses konflik. Oleh karena itu lingkungan internal harus
diperhatikan. Lingkungan internal bersifat dapat dikendalikan dibandingkan
dengan lingkungan eksternal. Jika lingkungan internal sudah tidak dapat

dikendalikan maka organisasi telah berada diujung kebangrutan.® Lingkungan

34.

?!Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus, dan solusi..., h.270.
22Akdon, Manajemen Strategik Untuk Manajemen pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.

ZKusnadi, Pengantar Manajemen Strategi, (Malang: Universitas Brawijaya, 2000), h. 82.
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internal adalah sikap kemampuan kinerja dan harapan pimpinan, staf, karyawan,.
Adapula yang menyebutkan bahwa lingkungan internal itu sebenarnya adalah
situasi di dalam perusahaan yang meliputi kekuatan dan kelemahan organisasi
baik dari segi operasional maupun manajerial.**

Dalam mengidentifikasi berbagai masalah yang timbul dalam
organisasi, maka sangat diperlukan penelitin yang sangat cermat sehingga
mampu menemukan strategi yang sangat cepat dan tepat dalam mengatasi
masalah yang timbul dalam organisasi dan ada beberapa pertimbangan yang
perlu diperhatikan antara lain:

1. Kekuatan (Strenght)

Kekuatan adalah unsur-unsur yang dapat diunggulkan oleh organisasi
tersebut seperti memiliki keterampilan yang dapat diandalkan serta dapat menjadi
peluang untuk dapat bersaing dengan organisasi lain.

Menurut Phearce Robinson, kekuatan adalah sumber daya, keterampilan,
atau keunggulan-keunggulan lain relatif terhadap pesaing dan kebutuhan.
Kekuatan dapat terkandung dalam sumber daya, keuangan, citra, kepemimpinan,
hubungan pembeli pemasok, dan faktor-faktor lainnya.?

2. Kelemahan (Weakness)

Kelemahan adalah kekurangan atau keterbatasan dalam hal sumber daya
yang ada pada organisasi baik itu keterampilan maupun kemampuan yang
menjadi penghalang bagi kinerja organisasi. Keterbatasan atau kekurangan dalam

sumber daya, keterampilan dan kapabilitas yang secara serius menghambat

Sukanto Reksohdiprodjo, Manajemen Strategik Edisi 11, (Yogyakarta: Andi, 1990), h. 6.
»Pearce Robinson, Manajemen Stratejik Formulasi, Implementasi, dan pengendalia, (Jakarta:
Binarupa Aksara, 1997), h. 231.
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kinerja efektif organisasi, fasilitas, sumber daya keuangan, kapabilitas
manajemen, keterampilan pemasaran, dan citra organisasi dapat merupakan
sumber kelemahan.?

Faktor-faktor kelemahan, jika berbicara tentang kelemahan yang terdapat
dalam suatu organisasi, yang dimaksud ialah keterbatasan atau kekurangan dalam
hal sumber, keterampilan dan kemampuan yang menjadi penghalang serius bagi
penampilan kinerja organisasi.

Dalam praktek, berbagai keterbatasan dan kekurangan kemampuan
manajerial yang rendah, keterampilan pemasaran yang tidak sesuai dengan
tuntunan pasar, produk yang tidak atau kurang diminati oleh para pengguna atau
calon pengguna dan tingkat perolehan keuntungan yang kurang memadai.?’

3. Peluang (opportunities)

Peluang adalah berbagai hal atau situasi yang menguntungkan bagi suatu
organisasi. Situasi penting yang menguntungkan dalam lingkungan organisasi,
kecenderungan-kecenderungan penting, perubahan teknologi, perubahan pada
situasi persaingan, hubungan pembeli dengan pemasok yang membaik dapat
memberikan peluang bagi organisasi atau dapat menjadi salah satu sumber
peluang.”®
4. Tantangan (Treats)

Tantangan adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak menguntungkan

dalam organisasi, jika tidak diatasi maka akan menjadi hambatan bagi organisasi

231

%Pearce Robinson, Manajemen Stratejik Formulasi, Implementasi, dan pengendalia..., h.

?’Sondang P. Siagian, Manajemen Strategi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.173
%8pearce Robinson, Manajemen Stratejik Formulasi, Implementasi, dan pengendalia, (Jakarta:

Binarupa Aksara, 1997), h. 231.
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yang bersangkutan baik masa sekarang maupun yang akan datang. Tantangan
merupakan hal yang dapat menghambat tercapainya tujuan organisasi. Masuknya
pesaing baru, lambatnya pertumbuhan pasar, serta peraturan baru atau yang
direvisi dapat menjadi tantangan tersendiri bagi keberhasilan organisasi.?
Fakkor kekuatan dan kelemahan terdapat dalam suatu organisasi,
sedangkan peluang dan ancaman merupakan faktor-faktor lingkungan yang
dihadapi organisasi yang bersangkutan, maka dapat dikatakan bahwa analisis
SWOT merupakan instrument yang ampuh dalam melakukan analisis strategi,
keampuhan tersebut terletak pada kemampuan para penentu strategi organisasi
untuk memaksimalkan peranan factor kekuatan dan pemanfaatan peluang
sehingga sekaligus sebagai alat untuk meminimalisir kelemahan yang terdapat

dalam organisasi dan menghadapi tantangan yang akan dihadapi organisasi.

230.

PPearce Robinson, Manajemen Stratejik Formulasi, Implementasi, dan pengendalia..., h.



BAB 111
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Manajemen Strategi di SMP Negeri 2 Ponre Kec. Ponre Kab. Bone

Manajemen strategi pada prinsipnya adalah suatu proses, dimana
informasi masa lalu, masa sekarang dan juga masa mendatang dari suatu kegiatan
lingkungan mengalir melalui tahap-tahap yang saling berkaitan kearah pencapaian
suatu tujuan. Tahapan-tahapan manajemen strategi yang dimaksudkan adalah
formulasi strategi, penerapan strategi, dan evaluasi strategi.

Fokus pembahasan yang disajikan dalam penelitian ini adalah berkaitan
dengan manajemen strategi pada tahap formulasi strategi, penerapan strategi, dan
evaluasi strategi. Pertama adalah formulasi strategi yang meliputi perumusan visi
dan misi, analisis lingkungan internal dan eksternal, analisis pemilihan strategi
dan faktor-faktor keberhasilan serta penetapan tujuan, sasaran, dan strategi.
Kedua adalah tahap penerapan strategi yang meliputi rencana program dan
kegiatan, penganggaran (alokasi biaya), dan sistem pelaksanaan, pemantauan dan
pengawasan. Ketiga adalah evaluasi strategi yang meliputi pengukuran dan
evaluasi kinerja serta mengambil langkah-langkah perbaikan.

1. Formulasi Strategi

Formulasi strategi merupakan proses menetapkan rencana yang akan
dilaksanakan oleh sebuah organisasi untuk mencapai tujuan organisasi dengan
menentukan sebuah cara untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam perumusan
formulasi strategi terdapat beberapa langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu
perumusan visi dan misi, analisis lingkungan eksternal dan internal, analisis
pilihan strategi dan faktor-faktor keberhasilan dan penetapan tujuan, sasaran, dan

strategi (perencanaan strategi).
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a. Merumuskan visi dan misi

Visi dan misi SMP Negeri 2 Ponre terwujud melalui proses perumusan
berdasarkan hasil dari rapat yang di lakukan oleh guru, tenaga kependidikan,
komite sekolah, wakil kepala sekolah dan kepala sekolah. Hal ini seperti yang

di sampaikan oleh Ibu Esse P selaku Kepala Sekolah sebagai berikut :

Penyusunan visi dan misi SMP Negeri 2 Ponre disusun secara bersama-
bersama melalui rapat antara guru, tenaga kependidikan, komite sekolah
dan kepala sekolah dengan memperhatikan situasi dan kondisi di
lingkungan sekolah. Jadi kita disini tidak semerta-merta langsung
merumuskan visi dan misi begitu saja tetapi visi dan misi di sekolah ini
terwujud berdasarkan hasil pemikiran darn kesepakatan dari sebuah
_mgsya\(/jv_a_ralh yang kami lakukan dengan memperhatikan situasi sekolah
ini sendiri.

Lebih lanjut, pemaparan visi dan misi juga disampaikan olenh Wakil

Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Bapak Haedar yaitu sebagai berikut :

Sebelum mengadakan visi dan misi sekolah itu biasanya ada pemandu
dari dinas kabupaten sebelum diadakan visi dan misi. Mengenai
perumusan visi dan misi sekolah dilakukan secara bersama-sama antara
guru-guru, tenaga kependidikan, komite sekolah,wakil kepala sekolah
dan kepala sekolah dalam sebuah musyawarah yang kami lakukan
dengan memperhatikan situasi dan lingkungan sekolah.

Hasil wawancara di atas dapat diperkuat dengan hasil wawancara oleh
salah satu guru di SMP Negeri 2 Ponre Bapak Muh. Jamil bahwa :

Perumusan visi dan misi sekolah itu dilakukan secara bersama-sama.
Dengan mengacu pada visi dan misi yang telah ditetapkan bersama,
kami guru-guru di sini lebih jelas mengetahui arah dan tujuan sekolah
sehingga kami lebih bersemangat dalam menjalankan tugas kami
dengan 3melakukan yang terbaik yang tentunya untuk kepentingan
sekolah.

! Esse P, Kepala Sekolah Smp Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa Pattimpa
Kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.

’Haedar, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa
Pattimpa Kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.

*Muh. Jamil, Guru SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa Pattimpa Kec.
Ponre, Tanggal 27 Januari 2021.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa pada tahap formulasi strategi dalam hal perumusan visi dan misi SMP
Negeri 2 Ponre dilakukan secara bersama-sama oleh pihak sekolah untuk
menumbuhkan sikap kebersamaan, menghilangkan sikap individualisme dan
saling menghargai pendapat demi kepentingan dan perkembangan sekolah. Hal
ini dibuktikan dengan adanya visi dan misi yang telah dirumuskan oleh sekolah.

Perumusan visi dan misi merupakan landasan awal dalam perencanaan
strategi. Visi memberikan imajinasi/gambaran masa depan suatu organisasi
yang berperan sebagai pemberi arahan dan motivasi anggota organisasi. Misi
adalah penjabaran dari visi yang memberikan produk/pelayanan kepada publik.
Misi berperan untuk mengenalkan para anggota organisasi terhadap peran dan
fungsinya. Penyusunan visi dan misi sekolah bukan hal yang mudah, perlu
kajian yang mendalam dan melibatkan semua stakeholders sehingga apa yang
diinginkan tercakup didalamnya.* Sebagian pendidik telah menyadari bahwa
pembelajaran yang memandang peserta didik menjadi cerdas, kritis dan kreatif
serta mampu bekerja sama memecahkan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan mereka sehari-hari merupakan hal penting.’ Hal ini juga berlaku
pada situasi perumusan visi dan misi yang mengedepankan kebersamaan untuk
membuat sebuah tujuan dan mewujudkannya guna terciptanya budaya toleransi
dalam berpendapat pada pengembangan sekolah dibandingkan mengedepankan
sikap individualisme yang cenderung merugikan sekolah karna tidak terjalinnya
sinergi antara pimpinan sekolah dengan pendidik dan tenaga kependidikan

dikarenakan cara kerja yang tidak membutuhkan kebersamaan.

*Ahmad Calam dan Amnah Qurniati, Merumuskan Visi dan Misi Lembaga Pendidikan.
Jurnal Saintikom Vol.15, No. 1, Januari 2016, h. 65.

*Djoko Apriono, Pembelajaran kolaboratif : Suatu Landasan untuk Membangun Kebersamaan
dan Keterampilan Kerjasama. Diklus, Edisi XV1I, No 01, September 2013. h. 294.



35

b. Analisis lingkungan internal dan eksternal

Bagian berikutnya dari formulasi strategi adalah analisis lingkungan
internal dan eksternal. Analisis lingkungan internal dan eksternal dilakukan
terlebih dahulu sebelum menentukan strategi. Berdsarkan uraian mengenai
konsep analisis lingkungan stratejik secara internal dan eksternal pada
umumnya dapat dinyatakan bahwa analisis lingkungan stratejik diujudkan
dalam bentuk perencanaan skala besar dalam arti mencakup seluruh komponen
organisasi sekolah. Hasil rumusan rencana ini biasanya dituangkan dalm bentuk
rencana-rencana sekolah secara hirarkis yakni rencana strategis, rencana
operasional, program, dan kegiatan. Melalui hal itu rencana stratejik
berorientasi ke masa depan dengan visi dan misi sekolah menjadi acuan dalam
penyusunan rencana kemudian adanya keterlibatan pimpinan puncak dalam
penyusunan rencana strategis serta hasil rumusan rencana strategis di
implementasikan melalui  fungsi manajemen.® Informasi terkait analisis
lingkungan di SMP Negeri 2 Ponre ini dapat diketahui melalui hasil wawancara
dengan Kepala Sekolah Ibu Esse P sebagai berikut :

Proses analisis internal dan eksternal itu beranjak dari profil sekolah,
dari profil sekolah itulah kita melakukan sebuah analisis baik di luar
maupun di dalam. Contohnya bagaimana kondisi atau latar belakang
siswa, kondisi tenaga pendidik, sarana prasarana, kondisi dan respon
masyarakat apakah mendukung atau tidak mendukung. Jadi dengan
adanya proses analisis ini Kita lebih mudah mengetahui lingkungan atau
kondisi sekolah dan merumuskan strategi yang baik dalam
melaksanakan program yang ada dengan terarah.’

Lebih lanjut, sebagai penguat dari pernyataan kepala sekolah tersebut,
Bapak Haedar selaku Wakil Kepala Sekolah dalam sebuah wawancara dengan

peneliti menegaskan bahwa :

®Muhamad Khoirul Umam, Analisis Lingkungan Stratejik dalam Corak Penyelenggaraan
Pendidikan Islam. Jurnal al-Hikmah, Vol. 4, no. 2, Oktober 2016. H. 7.

"Esse P, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara,Dusun Madani Desa Pattimpa
Kec.Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.
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Analisis internal itu kita mengamati data peserta didik, data guru, data
pegawai dan sarana prasarana. Kemudian eksternalnya itu kita lihat
lingkungan sosial dan tuntutan masyarakat terhadap lulusan yang
berkualitas setelah proses itu sudah dilakukan barulah kita merumuskan
sebuah strategi. Dengan melakukan analisis internal dan eksternal itu
kita dapat mengetahui apa-apa yang menJadi kekurangan sekolah dan
yang menghambat perkembangan sekolah.

Berdasarkan hasil pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa dalam hal
analisis lingkungan internal dan eksternal sekolah tersebut melakukan analisis
yang beranjak dari profil sekolah untuk mengetahui kondisi internal dan
eksternal sekolah yang menjadi kekurangan dan kekuatan dalam
penyelenggaraan pendidikan.

c. Analisis pilihan strategi faktor-faktor keberhasilannya

Analisis pilihan strategi merupakan tahap formulasi strategi yang
dilakukan setelah dilaksanakannya analisis lingkungan internal dan eksternal.
Ada tiga macam analisis yang diperlukan untuk mempersiapkan manajemen
strategi bagi organisasi yaitu analisis lingkungan internal organisasi, analisis
lingkungan eksternal organisasi dan analisis pilihan strategi. Analisis
lingkungan internal dan eksternal orgenisasi dengan metode SWOT sangat
diperlukan untuk mendapatkan pilihan-pilihan strategi yang berguna dilakukan
pada masa yang akan dating, membangun kekuatan, mengurangi kelemahan,
memperluas kesempatan, dan menangkal ancaman.® Adapun analisis pilihan
strategi dapat diketahui melalui hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu
Esse P sebagai berikut :

Cara pemilihan strategi itu kita melihat dulu apa yang menjadi
kekurangan, kekuatan dan ancaman dari hasil analisis yang dilakukan
baik internal maupun eksternal kemudian Kita pilih strategi yang tepat
untuk mengatasi kekurangan dan ancaman serta memanfaatkan kekuatan
misalnya kita manfaatkan kekuatan sekolah untuk mengatasi ancaman
yang ada. Untuk keberhasilannya itu sendiri Kita lihat dari pelaksanaan

®Haedar, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa
Pattimpa kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.

*Muhamad Khoirul Umam, Analisis Lingkungan Stratejik dalam Corak Penyelenggaraan
Pendidikan Islam. Jurnal al-Hikmah, Vol. 4, no. 2, Oktober 2016. H. 12..
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dan hasil dari strategi itu sendiri, kalau strategi yang dilakukan itu
berjalan sesuai apa yang diharapkan maka itu bisa dikatakan berhasil
tetapi ketika dalam pelaksanaan strategi itu terdapat kendala maka
keberhasilan dari strategi itu sendiri tidak bisa dikatakan tidak berhasil,
di situlah kita harus kembali menghadirkan sebuah solusi agar kendala
itu teratasi sampai kita mengetahui hasil dari strategi yang telah
dilaksankan.

Lebih lanjut, berdasarkan wawancara peneliti dengan Wakil Kepala
Sekolah Bapak Haedar mengemukakan bahwa :

Pemilihan strateginya itu kita melihat dulu potensi sumber daya manusia
yang ada sebelum kita memilih strategi yang tepat dalam
mengembangkan kemampuan siswa dan pengembangan sekolah, untuk
keberhasilannya itu sendiri kita lihat bagaimana output yang dihasilkan
dengan melihat tolak ukur keberhasilan anak, melakukan evaluasi dan
pemantauan kepada guru yang sudah Kita berikan tugas sesuai dengan
tufoksinya. Contoh guru matematika dalam menghadapi jumlah siswa
misalnya didalam kelas itu 30 orang, bagaimana respon anak ini
terhadap bidang studi matematika apakah nilai yang memperoleh
dibidang studi matematika di kelas itu lebih banyak mendapatkan nilai
bagus ataukah nilai kurang, kalau lebih banyak bagus itu artinya respon
dan keberhasilan guru itu dianggap baik.*!

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat memahami bahwa
dalam pemilahan strategi di sekolah tersebut melakukan sebuah analisis internal
dan eksternal dan memperhatikan sumber daya yang ada sebelum memilih
strategi yang tepat untuk keberhasilan strategi itu sendiri. Analisis internal
adalah kajian terhadap kekuatan dan kelemahan organisasi. Analisis ini
mengidentifikasi kuantitas dan kualitas sumber-sumber yang tersedia bagi
organisasi. Kajian ini melibatkan analisis kritis terhadap kondisi kekuatan dan
kelemahan internal, peluang dan tantangan eksternal. Suatu analisis

menghasilkan sejumlah alternatif strategi, untuk memilih alternatif tersebut

9Esse P, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa Pattimpa
Kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.

“Haedar, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa
Pattimpa Kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.
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organisasi mengevaluasi satu sama lain dengan memperhatikan kemampuan
untuk mencapai tujuan.*?
d. Penetapan tujuan, sasaran, dan strategi (perencanaan strategi)

Tujuan merupakan penjabaran dari pernyataan misi, tujuan adalah
sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu yang telah
ditentukan. Tujuan akan mengarahkan perumusan sasaran, kebijaksanaan,
program dan kegiatan dalam rangka merealisasikan misi. Perumusan tujuan
akan strategis, arah kebijakan dan program suatu sekolah. Oleh karena itu
perumusan tujuan harus memberikan ukuran lebih spesifik dan akuntabel. Hal
yang perlu diperhatikan dalam perumusan tujuan sekolah yaitu tujuan sekolah
harus memberikan ukuran yang spesifik dan akuntabel (dapat diukur), tujuan
sekolah merupakan penjabaran visi dan misi, oleh karena itu tujuan harus
selaras dengan visi dan misi, tujuan sekolah menyatakan kegiatan khusus apa
yang akan diselesaikan dan kapan diselesaikan.*?

Informasi terkait penetapan tujuan, sasaran, strategi di SMP Negeri 2
Ponre ini lebih lanjut dapat diketahui melalui hasil wawancara dengan Kepala
Sekolah Ibu Esse P sebagai berikut ;

Mengenai penetapan tujuan dan sasaran di SMP Negeri 2 Ponre ini
mengacu pada visi dan misi sekolah, untuk mencapai sasaran Kita lihat
di mana terdapat titik-titik kelemahan disitulah kita perbaiki. Kemudian
dalam penetapan strategi itu kita lihat tujuan apa yang ingin dicapai.**

Lebih lanjut, berdasarkan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah

Bapak haedar mengemukakan bahwa :

Penetapan tujuan dan sasaran di sini berdasarkan pada visi dan misi
sekolah, untuk mencapai sasaran yang sudah diprogram Kkita lihat
strategi apa dapat digunakan dalam mencapai sasaran itu. Misalnya

2Akdon, Manajemen Stratejik untuk Manajemen Pendidikan, (Bandung: alfabeta, 2009), h.
34.

3Ahmad Calam dan Amnah Qurniati, Merumuskan Visi dan Misi Lembaga Pendidikan.
Jurnal Saintikom Vol. 15, No. 1, Januari 2016, h. 64

YEsse P, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa Pattimpa
Kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.



39

tujuan Kkita itu mempertahankan dan meningkatkan peringkat sekolah
pada tingkat kabupaten dan menjuarai lomba akademik yang
diselenggarakan tingkat kabupaten kita membutuhkan sebuah strategi,
maka disitulah kita menentukan strategi yang tepat dalam mencapai
tujuan itu seperti meningkatkan sarana prasarana sekolah, melakukan
pelatihan kepada sumber daya manusia yang ada serta memberikan
pembinaan kepada peserta didik.*

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat dipahami bahwa dalam
penentuan tujuan dan sasaran di SMP Negeri 2 Ponre mengacu pada visi dan
misi sekolah dan menggunakan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan yang
sudah ditentukan. Adapun tujuan sekolah yang dihasilkan yaitu meningkatkan
pencapaian nilai rata-rata jumlah nilai UNBK dari tahum ke tahun,
mempertahankan dan meningkatkan peringkat sekolah pada tingkat kabupaten,
menjuarai lomba akademik yang diselenggarakan tingkat kabupaten, memiliki
tim olahraga yang handal/berprestasi baik tingkat kecematan maupun kabupaten
serta mengembangkan pendidikan karakter dan kreatif lokal serta melestarikan
lingkungan hidup sebagai sumber belajar peserta didik.

2. Penerapan Strategi

Penerapan strategi merupakan suatu proses mengimplementasikan strategi
yang telah dirumuskan, pada tahap ini melibatkan banyak pihak dan lintas
fungsional dalam organisasi. Pihak-pihak atau kelompok kerja, khususnya tingkat
manajemen yang terlibat dalam implementasi strategi perlu memahami subtansi
dan menyeragamkan penadsiran. Penyeragaman penafsiran yang dimaksud adalah
terkait dengan proses dari hasil implementasi antara lain perencanaan program
kegiatan, langkah-langkah yang harus dilakukan, target pencapaian. sehingga
dengan demikian ada sinkronisasi aktivitas masin-masing kelompok kerja dengan

tujuan atau focus yang sama.’®

Haedar, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani desa
Pattimpa Kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.

16Jim Hoy Yam, Manajemen Strategi, (Ed. 2, Makassar: Nas Media Pustaka, 2020), h. 9.
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a. Rencana program dan kegiatan

Rencana program dan kegiatan merupakan penjabaran lebih lanjut dari
suatu program sebagai arah dari pencapaian tujuan dan sasaran yang merupakan
konstribusi bagi pencapaian visi dan misi sekolah. Kegiatan dilakukan untuk
memenuhi sasaran, tujuan, misi dan misi lembaga pendidikan.

Berdasarkan wawancara antara peneliti dengan Kepala Sekolah SMP
Negeri 2 Ponre Ibu Esse P, Mengemukakan bahwa :

Proses penentuan rencana dan kegiatan sekolah itu melalui pertemuan
antara guru, tata usaha, wakil kepala sekolah, kepala sekolah dan komite
sekolah sebagai perwakllan orang tua siswa dan dibicarakan mana
program yang paling mendesak itu yang kita lakukan.*’

Lebih lanjut, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre Bapak Haedar

mengemukakan bahwa :

Prosesnya itu melakukan pertemuan antara kepala sekolah, guru, tenaga
kependidikan dan komite sekolah kemudian melaksanakan program
yang sudah disepakati bersama dalam mencapai tujuan, visi dan misi di
SMP Negeri 2 Ponre. Adapun program yang kami susun itu sesuai
dengan kebutuhan dan standar pendidikan serta perencanaan program
ini membantu dalam pencapaian tujuan, sasaran, visi dan misi sekolah.

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat dipahami bahwa dalam
penentuan rencana dan program di SMP Negeri 2 Ponre itu melakukan sebuah
pertemuan oleh beberapa pihak sekolah untuk menentukan suatu program yang
paling penting untuk dilaksanakan terlebih dahulu demi pencapaian tujuan,
sasaran, visi dan misi sekolah tersebut. Adapun rencana program kerja dan
rencana kegiatan yang dilakukan yaitu peningkatan nilai rata-rata empat mata
pelajaran yang diuji nasionalkan (Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia,
Matematika, IPA), Pengembangan kurikulum satuan pendidikan sesuai dengan

standar nasional pendidikan, Peningkatan prestasi siswa dalam perolehan

YEsse P, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa Pattimpa
Kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.

®Haedar, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa
Pattimpa Kec. Ponre, Tanggal 25 januari 2021.
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kejuaraan dibidang non-akademik, Pengembangan musyawarah guru mata
pelajaran di sekolah, Pengembangan dan peningkatan sarana pendidikan di
sekolah, Peningkatan atau pengembangan kompetensi pendidik dari aspek
profesionalisme, Pembentukan pengurus dan pemberdayaan komite sekolah,
Implementasi model penilaian/evaluasi pembelajaran, Peningkatan pelaksanaan
kegiatan monitoring, evaluasi, dan supervisi.

b. Penganggaran (alokasi biaya)

Pembiayaan pendidikan merupakan salah satu komponen paling penting
yang terdapat pada sistem pendidikan. Tanpa adanya biaya yang mendukung
pada proses pelaksanaan pendidikan, pendidikan yang bermutu hanya dalam
angan-angan semata. Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber
daya yang secara langsung menunjang efektivitas dan efesiensi pengelolaan
pendidikan. Anggaran adalah suatu rencana kerja yang dinyatakan secara
kuantitatif yang diukur dalam satuan moneter yang mencakup jangka waktu
satu tahun. Anggaran memiliki dua fungsi utama dlam suatu organisasi, yaitu
sebagai alat perencana dan sebagai alat pengendalian manajemen. Sebagai alat
perencana, anggaran akan memberikan arah, pedoman dan standar bagi
aktivitas yang akan dilakukan oleh setiap bagian dalam suatu organisasi.
Sebagai alat pengendalian, anggaran akan berguna untuk memastikan bahwa
apakah seluruh aktivitas yang dilakukan telah sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan diawal periode apa belum."® Proses penganggaran harus dilakukan
secara trasnparan supaya orang lain juga mengetahui penggunaan anggaran.
Seperti yang dikemukakan oleh kepala sekolah SMP Negeri 2 Ponre lbu Esse
dalam wawancara dengan peneliti yaitu :

Penganggaran atau alokasi biaya sekolah bersifat transparan dengan cara
dipajang pada papan informasi dengan tujuan agar orang dari luar juga
bisa melihat tentang penggunaan anggara, di samping itu disampaikan

YAchadi b Santosa, Penganggaran Pendidikan Tinggi dalam Prespektif Allan G. Schick,
(Program pascasarjana, Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, Yogyakarta, 2018), h. 54.
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kepada semua stakeholder termasuk guru, tata usaha dan komite
sekolah.?®

Lebih lanjut, Bapak Syamsul Bahri selaku Kepala Tata Usaha SMP
Negeri 2 Ponre membenarkan bahwa :

Dalam penganggaran alokasi biaya di sini itu bersifat transparan dengan
menempelkan informasi penggunaan anggara di papan informasi dana
bos supaya semua dapat mengetahui alokasi biaya di sini. Jadi setiap
anggaran yang masuk dan keluar yang dilakukan oleh sekolah itu
semuanya ditempel di dalam papan informasi

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa penganggaran
(alokasi biaya) di SMP Negeri 2 Ponre bersifat transparan terbukti dari adanya
informasi tentang penggunaan anggaran sekolah yang terpajang dipapan
informasi dana BOS sekolah.

c. Sistem pemantauan dan pengawasan

Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang meliputi
mengarahkan seluruh kegiatan pendidikan dan kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan di sekolah. Kepala sekolah hendaknya melakukan observasi untuk
mengetahui kondisi sekolah dan pelaksanaan program kegiatan, maksudnya
untuk memberikan perbaikan ketika terdapat kekurangan di dalam
melaksanakan program kegiatan.

Mengenai pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah berdasarkan
hasil wawancara antara peneliti dengan Kepala Tata Usaha SMP Negeri 2
Ponre Bapak Syamsul Bahri mengemukakan bahwa :

Kepala sekolah melakukan pelaksanaan kegiatan secara terencana
berdasarkan pada jadwal yang telah disusun dan melakukan pengawasan
atau pemantauan secara langsung terhadap kegiatan yang sudah

“Esse P, Kepala Sekolah SMP 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa Pattimpa Kec.
Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.

2!syamsul Bahri, Kepala tata Usaha SMP 2 Ponre, Wawancarai, dusun Madani Desa
Pattimpa Kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.
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dijadwalkan untuk mengetahui apakah kegiatan dilaksanakan sesuai apa
yang telah ditetapkan.?

Hal tersebut juga diungkapkan dengan apa yang ada oleh Kepala
Sekolah SMP Negeri 2 Ponre Ibu Esse P, bahwa :

Pengawasan dan pemantauan yang saya lakukan itu secara terencana
dan bertahap dan melakukan berdasarkan pada jadwal yang telah
disusun. Saya melakukan pengawasan secara langsung untuk melihat
apa yang sudah tercapai dalam program kegiatan serta memantau tenaga
pendidik (guru), tenaga kependidikan, E)erlengkapan pembelajaran, dan
memantau perkembangan peserta didik.%*

Hal tersebut juga diungkapkan oleh salah satu Guru SMP Negeri 2
Ponre Bapak Muh. Jamil, bahwa :

Dalam pelaksanaan rencana kegiatan yang dilakukan oleh kepala
sekolah yaitu melaksanakan apa-apa yang sudah dijadwalkan dan
secara bertahap serta melakukan pengawasan secara langsung untuk
melihat bagaimana kami menjalankan kewajiban dalam mengajar,
biasanya juga melihat hasil dari yang telah kami capai terhadap
perkembangan peserta didik.**

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat dipahami bahwa dalam
melakukan pengawasan kepala sekolah SMP Negeri 2 Ponre dilakukan secara
bertahap sesuai dengan jadwal yang telah disusun sebelumnya untuk
mengetahui hasil dari kegiatan sekolah baik dalam kegiatan harian, kegiatan
mingguan, kegiatan bulanan, kegiatan semester, kegiatan akhir tahun pelajaran
dan kegiatan awal tahun pelajaran. Hal ini sesuai dengan adanya jadwal kerja
kepala sekolah yang telah ditetapkan. Pengawasan ini bertujuan untuk
mengetahui apakah kegiatan dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah

ditetapkan.

2syamsul Bahri, Kepala Tata Usaha SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa
pattimpa Kec. Ponre, tanggal 25 Januari 2021

ZEsse, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani desa Pattimpa Kec.
Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.

#Muh. Jamil, Guru SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa Pattimpa Kec.
Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.
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Sistem pemantauan dan pengawasan adalah untuk mengetahui tindak
lanjut yang perlu dilakukan untuk mengawal implementasi strategi, dalam arti
strategi yang diimplementasikan bisa mencapai Kkinerja organisasi sesuai
dengan perencanaan. Hasil pemantauan bisa ditindak lanjuti dengan beberapa
opsi yaitu implementasi strategi dilanjutkan sesuai dengan perencanaan awal,
implementasi strategi  dilanjutkan dengan merevisi perencanaan awal,
implementasi strategi ditunda, dan implementasi strategi di batalkan.?

3. Evaluasi strategi
Evaluasi strategi adalah tahap final dalam manajemen strategi. Evaluasi
strategi merupakan alat untuk mendapatkan informasi kapan strategi tidak dapat
berjalan. Semua strategi dapat di modifikasi di masa yang akan dating karena
faktor internal dn eksternal secara konstan berubah. Aktivitas dasar dalam
evaluasi strategi yaitu mengukur kinerja dan mengambil tindakan korektif.?
a. Pengukuran dan evaluasi kinerja
Evaluasi adalah aktivitas untuk meneliti dan untuk mengetahui sampai
dimana pelaksanaan yang dilakukan di dalam proses keseluruhan organisasi
mencapai hasil sesuai dengan rencana atau program yang telah ditetapkan
dalam rangja pencapaian tujuan pendidikan. Setiap kegiatan, baik yang
dilakukan oleh unsur pimpinan maupun oleh bawahan, memerlukan adanya
evaluasi. Dengan mengetahui kesalahan-kesalahan atau kekurangan-kekurangan
yang diperoleh dari tindakan evaluasi itu, selanjutnya dapat diusahakan
bagaimana cara-cara memperbaikinya.’’ Evaluasi adalah langkah refleksi guna
melihat kembali yang telah ada. Evaluasi yang dilakukan oleh SMP Negeri 2
Ponre bertujuan sebagai perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas

pendidikan. Proses evaluasi ini melibatkan semua warga sekolah dan kepala

Jim Hoy Yam, Manajemen Strategi, (Ed. 2, Makassar: Nas Media Pustaka, 2020), h. 143.
Eddy Yunus, Manajemen Strategis, (Ed. 1, Yogyakarta: Andi Offset, 2016), h. 28.
" Ahmad Qurtubi, Administrasi Pendidikan, (Surabaya: Jakad Media Publishing, 2019), h. 46.
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sekolah yang memimpin langsung proses pengevaluasian jika terdapat
kekurangan maka akan diberikan catatan-catatan perbaikan untuk ketahap
selanjutnya.

Adapun pengukuran dan evaluasi kinerja yang dilakukan oleh kepala
sekolah berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan Kepala Sekolah
Ibu Esse P mengemukakan bahwa :

Dalam pengukuran dan evaluasi kinerja itu kita melakukan semacam
analisis, evaluasi yang dilakukan bertujuan untuk mengukur sejauh
mana Kkinerja yang dihasilkan. jadi ketika kita mau melihat output atau
hasil kinerja itu kita harus melalui dengan evaluasi. Tanpa kegiatan itu
kita tidak bisa mengetahui tolak ukur suatu keberhasilan, sama misalnya
dibidang olahraga ketika kita tidak pernah melakukan lomba lari
meskipun kita kuat lari tetapi tidak pernah mengikuti lomba maka kita
tidak bisa mengetahui juara berapa sebetulnya kalau saya lari. Untuk
mengukur keberhasilan suatu strategi itu kita perlu melihat hasil dari
penerapan strateginya itu sendiri, kita lihat tingkat keberhasilan dan
melihat apa-apa yang menjadi kendala dalam penerapan strategi itu
dengan melakukan sebuah analisis apakah strategi yang diterapkan itu
sesuai dengan apa yang telah direncanakan, kalaupun ada kendala dalam
penerapan strategi itu Kkita tetap melakukan upaya-upaya untuk
mengatasi hal itu. Kemudian kalau untuk evaluasi guru itu sendiri kita
liat hasil output dari anak-anak itu sendiri, contonya dibidang studi ips
itu nilai standar kriteria ketuntasan maksimal (kkm) harus 65 untuk
kelas 7 jadi kalau misalkan beberapa siswa mendapat nilai rata-rata di
atas 65 maka guru sudah dianggap sudah berhasil dalam melaksanakan
tugasnya tapi ketika kebanyakan mendapat nilai di bawah 65 maka
disitu kita haru melakukan evaluasi kepada gury yang bersangkutan di
mana letak kesulitan dalam melakukan tugasnya®

Lebih lanjut mengenai evaluasi dalam manajemen strategi dalam hal
mengukuran kinerja dikemukakan oleh Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2
Ponre Bapak Haedar sebagai berikut :

Melakukan evaluasi dalam manajemen strategi itu dilakukan untuk
mengembangkan sekolah, kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan kegiatan yang telah dilakukan berdasarkan
perencanaan sebelumnya serta melihat hasil dari kinerja sehingga ketika
ada permasalahan yang muncul maka kita cari solusi untuk langsung
mengatasi hal itu. Melakukan evaluasi terhadap kinerja dari strategi itu
sangat penting dilakukan dalam melakukan upaya perbaikan untuk

%Esse P, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa Pattimpa
Kec. Ponre, Tanggal 27 Januari 2021.
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mengatasi hal-hal yang tidak diinginkan serta mengetahui sejauh mana
hasil yang telah kami capai. Jadi untuk mengevaluasi kinerja strategi itu
kita melakukan pemantauan dan untuk mengukur keberhasilan strategi
itu kita lihat dari hasil yang tercapai.?

Dalam pemaparan data di atas dapat dipahami bahwa evaluasi dalam
manajemen strategi itu sangat penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
hasil yang telah dicapai dan untuk mengambil sebuah tindakan pemecahan
masalah ketikan ada hal-hal yang menghambat keberhasilan strategi di sekolah
SMP Negeri 2 Ponre dalam mencapai tujuan sekolah. Evaluasi kinerja mengaju
pada suatu sistem formal dan terstruktur yang digunakan untuk mengukur,
menilai, dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan. Dan
dalam rumusan yang lebih singkat, evaluasi kinerja dilakukan untuk
memberikan penilaian terhadap hasil kerja atau prestasi kerja yang diperoleh
organisasi.*

b. Mengambil langkah-langkah perbaikan

Tugas manajemen belum selesai walaupun strategi  berhasil
diimplementasikan karena hasil dari implementasi harus di evaluasi dengan
tujuan untuk mengetahui kualitas pencapaiannya. Dalam proses implementasi
strategi bisa saja terjadi penyimpangan baik yang berdampak langsung maupun
tidak langsung oleh karena itu evaluasi merupakan aktivitas klimaks dari
rangkaian implementasi strategi. Sebagai bahan perbaikan, evaluasi dijadikan
sebagai tahap yang dapat memberikan informasi dan data penting kepada
manajemen tentang status pencampaian, masalah dan pontensi maslah yang
berfungsi sebagai alarm deteksi dini bagi manajemen untuk mempersiapkan

perangkat yang dibutuhkan guna kelancaran atas pencapaian target yang telah

»Haedar, Wakil Kepala Sekolah SMP 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa Pattimpa
Kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.

%Surya Dharma, Manajemen Kinerja, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 14
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direncanakan.®® Mengambil langkah-langkah perbaikan merupakan proses
untuk membenahi kekurangan atau kendala dalam pelaksanakan strategi.
Pengambilan langkah-langkah perbaikan itu sendiri dipilih melalui proses
evaluasi strategi terlebih dahulu untuk mengetahui apa-apa yang mesti
diperbaiki dan dibenahi dalam strategi itu sendiri. Adapun langkah-langkah
perbaikan yang dilakukan SMP Negeri 2 Ponre dikemukakan oleh kepala
sekolah Ibu Esse P dalam wawancara dengan peneliti sebagai berikut :

Dalam mengambil langkah-langkah perbaikan kita melakukan
pengayaan, maksudnya setelah proses evaluasi selesai dilakukan tetapi
masih ada kekurangan-kekurangan yang ada maka kami melakukan
evaluasi kembali untuk mengatasi hal itu tetapi ketika sudah bagus kita
tidak lagi melakukan pengayaan contohnya kegiatan pembelajaran
mungkin ada 5 komponen yang kita lakukan tapi setelah di evaluasi dan
hasilnya ada dua komponen yang tidakmaksimal maka itulah yang kita
lakukan pengayaan dan itu dilakukan biasanya di luar waktu tertentu
yang disiapkan®?

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa dalam
mengambil langkah-langka perbaikan, kepala sekolah SMP Negeri 2 Ponre
melakukan pengayaan ketika ada sebuah masalah yang terjadi. Maksudnya
kepala sekolah mengevaluasi kembali hasil dari evaluasi yang sudah dilakukan
sebelumnya untuk mengetahui sebab timbulnya masalah kemudian dilakukan
penentuan langkah-langkah perbaikan akan tetapi tidak semua hasil evaluasi
dilakukan pengayaan. Proses pengayaan hanya dilakukan untuk hal yang
bermasalah saja.

B. Analisis Tantangan Sekolah di SMP Negeri 2 Ponre
Dunia pendidikan yang semakin kompetitif ini, perubahan merupakan
suatu keniscayaan. Pendidikan harus beradaptasi dan menghadapi tantangan yang
ada sehingga tetap bertahan dan memberikan hasil terbaiknya, hal ini hanya dapat

dilakukan jika sebuah lembaga pendidikan menjadi lembaga pendidikan yang

31Jim Hoy Yam, Manajemen Strategi, (Ed. 2, Makassar: Nas Media Pustaka, 2020), h. 142.

%Esse P, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa Pattimpa
Kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.
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menerima masukan baru dan memanfaatkan pengetahuan tersebut menjadi nilai
tambah. Tantangan sekolah merupakan sebuah potensi masalah yang dihadapi dan
memungkinkan mengakibatkan hambatan pada pendidikan jika tidak diatasi
dengan baik. Tantangan terhadap dunia pendidikan (sekolah) terus bertambah
banyak, apalagi akselerasi pola-pola kehidupan masyarakat yang juga sebagai
konsekuensi dari pemacuan pembagunan nasional, telah menuntut dunia
pendidikan untuk lebih antisipatif terhadap kebutuhan masyarakat mendatang.
Oleh karena itu perlu ada usaha yang sistematis agar program sekolah dibuat
cocok dengan kebutuhan-kebutuhan masyarakat yang makin berkembang.®
Untuk menghadapi sebuah tantangan seorang pemimpin harus melakukan
terobosan-terobosan yang inovatif untuk mengatasi tantangan yang ada dengan
memilih strategi yang tepat.

Secara umum untuk menghadapi tantangan di sekolah perlu analisis
lingkungan internal dan lingkungan eksternal sekolah. Menganalisis kekuatan
dan peluang yang dimiliki sekolah sehingga dapat digunakan untuk
meminimalisir kelemahan bahkan untuk mempersiapkan cara untuk menghadapi
tantangan.

1. Lingkungan Internal

Lingkungan internal dibentuk oleh masyarakat sekolah yang meliputi
kepala sekolah, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, dan siswa. Namun
begitu masalah sering saja terjadi yang diakibatkan kurangnya komunikasi
dalam menyampaikan keluh kesah antar sesama sehingga sebab akibat
terjadinya sebuah masalah menjadi rumit untuk dipecahkan akan tetapi upaya
untuk menyelesaikan masalah ini masih bisa dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan ataupun dengan analisis terhadap kekuatan dan meminimalisir

kekurangan sekolah. Peran kepala sekolah tentunya sangat penting dalam

%3Slameto, Pembaruan Manajemen Pendidikan, (Ed. 1. Jakarta: Penerbit Qiara Media, 2020),

h.7.
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mewujudkan iklim sekolah yang baik, menghindari segala macam masalah dan
menghadapi tantangan yang ada.
a. Meminimalisir kekurangan yang dimiliki sekolah.

Dalam meminimalisir kekurangan sekolah yang pertama dilakukan itu
melihat apa-apa yang kurang dan dibutuhkan sekolah lalu berkoordinasi atau
pendekatan kepada pemerintah desa, pemerintah kecamatan atau instansi terkait
untuk menutupi kekurangan yang dimiliki, seperti yang diungkapkan oleh
Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre Ibu Esse P dalam wawancara dengan
peneliti yaitu :

Dalam meminimalisir kekurangan yang Pertama dilakukan itu kita
melihat apa yang kurang dan dibutuhkan sekolah kemudian melakukan
suatu koordinasi, jadi misalnya kita butuh sesuatu untuk menutupi
kekurangan maka kita melakukan pendekatan apakah di pemerintah
desa, pemerintah kecamatan ataukah instansi terkait dalam menutupi
kekurangan dibidang masing-masing. Misalnya ketika kita kekurangan
peralatan pembelajaran maka kita koordinasinya adalah pemerintah
dinas pendidikan,kalau misalnya bangunan kita meminta ke pemerintah
daerah. Ketika ada kekurangan itu kami selalu melakukan upaya-upaya
dalam r&enutupi hal itu. ltulah cara untuk menutupi kekurangan
sekolah.

Lebih lanjut, dalam meminimalisir kekurangan sekolah dalam segi
tenaga pendidik, peserta didik, gedung sekolah ada upaya-upaya yang
dilakukan untuk meminimalisir hal itu, seperti yang dikemukakan oleh Wakil

Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre Bapak Haedar yaitu :

Untuk meminimalisir kekurangan sekolah misalnya kalau dari segi guru,
kita melakukan rekrutmen kemudian guru yang telah direkrut itu
biasanya diadakan pelatihan untuk melatih kemampuan guru dalam
kegiatan belajar mengajar. Kemudian dari segi peserta didik biasanya
kita melakukan teks secara transparan _dan dari segi sarana gedung
sekolah biasanya kita meminta perbaikan.*®

%Esse P, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa Pattimpa
Kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.

*Haedar, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa
Pattimpa Kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.
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Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti dapat memahami bahwa
dalam hal meminimalisir kekurangan sekolah baik dari segi tenaga pendidik,
peserta didik maupun perlengkapan sarana gedung sekolah perlu membutuhkan
strategi yang baik. Untuk pengadaan sarana gedung sekolah itu sendiri  pihak
sekolah melakukan sebuah pendekatan atau melakukan komunikasi dengan
baik kepada pemerintah baik pemerintah desa maupun pemerintah kecamatan
dalam meminimalisir kekurangan sekolah.

b. Memanfaatkan kekuatan

Kekuatan yang dimiliki sekolah harus dimanfaatkan untuk mencapai
tujuan dan sasaran yang sudah diprogramkan. Dalam memanfaatkan kekuatan
di sekolah SMP Negeri 2 Ponre yaitu membangun kerja sama, saling bahu-
membahu dan bekerja bersama untuk mencapai tujuan serta megoptimalkan
semua sumber daya yang ada di sekolah seperti yang diungkapkan oleh Kepala
Sekolah SMP Negeri 2 Ponre Ibu Esse P dalam wawancara dengan peneliti
sebagai berikut :

Untuk memanfaatkan kekuatan di sekolah adalah kerja sama, saling
bahu-membahu, bekerja bersama untuk mencapai tujuan. Jadi Kkita
mengobtimalkan semua sumber daya yang ada di sekolah ini,
mengoptimalkan semua tenaga yang ada di sekolah ini kita gerakkan
bersama untuk bekerja supaya tercapai tujuan yang sudah Kkita
programkan.*®

Lebih lanjut, dalam memanfaatkan kekuatan yang dimiliki SMP Negeri
2 Ponre ada beberapa hal yang dapat di manfaatkan yaitu pertama
memanfaatkan potensi guru, dari segi fasilitas perpustakaan dan labolatorium,
memanfaatkan hubungan komunikasi yang baik antara guru, dengan tenaga
pendidik dan siswa serta memanfaatkan pembiayaan seperti yang dikemukakan

oleh Bapak Haedar selaku Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre vyaitu :

Ada beberapa cara dalam memanfaatan kekuatan yang dimiliki sekolah
yang pertama memanfaatkan potensi yang dimiliki guru dengan

%Esse P, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre , Wawancara, Dusun Madani Desa Pattimpa
Kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.
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memotivasi dan mengembangkan metode pembelajaran, dari segi
fasilitas perpustakaan dan labolatorium Kkita manfaatkan seoptimal
mungkin untuk menarik siswa, dari segi hubungan guru dengan guru
maupum guru dengan peserta didik kita manfaatkan komunikasi yang
baik agar tercipta sarasa saling menghargai, serta pembiayaan alat
pembelajaran yang terjangkau di mana hal itu kita manfaatkan untuk
menarik peserta didik masuk di sekolah ini.*’

Berdasarkan dari hasil pemaparan di atas mengenai pemanfaatan
kekuatan yang dimiliki sekolah tersebut maka peneliti dapat memahami bahwa
dalam memanfaatkan kekuatan yang dimiliki, pihak sekolah melakukan kerja
sama dengan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan serta mengoptimalkan
semua sumber daya yang ada di sekolah tersebut untuk menarik partisipasi
masyarakat, orang tua, siswa dan dalam mencapai tujuan yang sudah
diprogramkan untuk perkembangan sekolah tersebut.

2. Lingkungan Eksternal

Seiring dengan perkembangan zaman dan era globalisasi, maka lembaga
pendidikan saat ini harus mampu mengenali adanya perubahan situasi dan
kondisi yang ada. Perubahan yang terjadi di lingkungan lembaga pendidikan
menuntut adanya pergeseran paradigma dalam memandang lingkungan sekitar.
Dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai misi dari sebuah lembaga
pendidikan, maka interaksi antara stakeholder yang ada harus saling berkaitan
antara satu dengan yang lainya. Maka dari itu untuk menhadapi tantangan yang
ada, sekolah perlu memanfaatkan peluang yang ada di sekitarnya dan kemudian
menjadi solusi dalam mengatasi tantangan yang dihadapi
a. Memanfaatkan peluang yang ada

Untuk memanfaatkan peluang yang ada, sekolah tersebut melakukan
kiat-kiat yang terbaru, membuat program serta bekerja semaksimal mungkin

untuk menggapai peluang yang ada di luar seperti yang dikemukakan oleh

%Haedar, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, DUsun Madani Desa
pattimpa Kec. Ponre, Tanggal 27 Januari 2021.
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Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre Ibu Esse P dalam wawancara dengan
peneliti sebagai berikut :

Kalau mengenai peluang sekolah itu, peluang apa yang ada di luar itu
kita harus raih dengan cara membuat program, melakukan kiat-kiat yang
terbaru dan bekerja secara maksimal untuk mencapai peluang itu. Yang
penting itu kuncinya adalah tetap bekerjasama dan menjaga komunikasi
serta jangan lupa perbanyak bacaan karena dengan membaca kita bisa
mendapat referensi untuk melakukan inovasi sehingga potensi peluang
itu dapat muncul dan dimanfaatkan.*®

Lebih lanjut, pemanfaatkan peluang di kemukakan oleh Wakil Kepala
Sekolah SMP Negeri 2 Ponre Bapak Haedar yang mengemukakan bahwa :

Ada beberapa peluang yang bisa kita manfaatkan yang pertama itu
dukugan pemerintah daerah dalam melengkapi sarana dan prasarana,
kesesuaian sarana dan prasarana sekolah terhadap perkembangan iptek
jadi caranya itu kita menjaga komunikasi dan hubungan yang baik
kepada pemerintah supaya pemerintah dapat memberikan fasilitas yang
memadai dalam perkembangan iptek  sekarang ini, yang kedua
dukungan masyarakat atas lulusan yang berkualitas dan lingkungan
sosial sekolah jadi cara untuk memanfaatkan peluang yang ada
dilingkungan masyarakat maupun dilingkungan sekolah kita memberi
yang terbaik seperti meningkatkan prestasi siswa dengan cara
memberikan peserta didik pelatihan. Dalam hal ini untuk memanfaatkan
peluang yang ada itu kita melakukan kerja sama dan bekerja semaksimal
mungkin, untuk mencapai peluang yang ada baik dalam mendapatkan
bantuan dari pemerintah maupun peluang yang ada di lingkungan
masyarakat *°

Berdasarkan dari pemaparan di atas maka dapat dipahami bahwa dalam
memanfaatkan peluang, yang perlu dilakukan adalah mengetahui sejauh mana
kekuatan dan kelemahan lembaga pendidikan yang kita miliki sehingga
pemanfaatan sumber daya yang ada benar-benar dapat dimanfaatkan
semaksimal mungkin demi terwujudnya cita-cita sekolah dan memperbanyak

membaca  karna dengan membaca kita bisa mendapat referensi untuk

%Esse P, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa pattimpa
Kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.

%Haedar, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa
Pattimpa Kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.
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melakukan inovasi sehingga potensi peluang itu dapat muncul dan
dimanfaatkan.
b. Mengatasi tantangan sekolah

Tantangan yang dihadapi sekolah harus diupayakan mencari jalan
keluar atau solusi agar tidak menghambat proses pendidikan maupun dalam
pengembangan sekolah untuk itu perlu adanya strategi yang tepat untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi, Dalam mengatasi tantangan pihak sekolah
tersebut melakukan rapat terlebih dahulu untuk membahas apa yang akan
dilakukan dengan menghindari resiko sekecil mungkin untuk menghadapi
tantangan itu seperti yang dikemukakan oleh Kepala Sekolah SMP Negeri 2

Ponre Ibu Esse P dalam wawancara dengan peneliti yaitu :

Kalau ada tantangan kita melakukan dulu evaluasi jika tantangan itu
ada kita harus melakukan evaluasi dan harus mempelajari terlebih
dahulu, setelah itu kita rapatkan dan mencari solusi bagaimana
sebaiknya tantangan ini apa yang harus kita lakukan dengan catatan
mencari resiko sekecil mungkin supaya keluar dari tantangan itu.
Artinya pasti ada resiko tapi kita harus meminimalisir itu yang namanya
resiko supaya tantangan itu kita bisa lalui. Tantangannya itu sendiri ada
yang namanya tantangan internal dan eksternal. Untuk tantangan
internalnya itu sendiri adalah sumber daya manusia yang masih kurang
dalam hal ini ada beberapa guru yang kami butuhkan tapi tidak tersedia.
Salah satunya itu guru agama tidak ada yang mengajar adapun solusi
yang kami itu mencari di luar sebagai tenaga sukarela. Kalau tantangan
dari luar itu ketika respon masyarakat yang tidak mendukung sekolah,
maka kita harus melakukan pendekatan dan memberikan pemahaman.*

Lebih lanjut, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre Bapak Haedar
mengemukakan bahwa dalam menghadapi tantangan sekolah yaitu :

Cara menghadapi tantangan yang pertama itu dari segi lembaga
pendidikan. Adanya smp dan mts lain yang bisa menjadi pesaing dalam
penerimaan siswa baru. Adapun solusi yang Kkita lakukan vyaitu
meningkatkan kualitas pendidikan yang ada di sekolah ini, dan menjaga
citra baik di sekolah ini. Yang kedua tentang dukungan orang tua yang
masih rendah terbukti dengan masih ada orang tua yang biasa
mendaftarkan anaknya di daerah lain bukan di daerahnya sendiri. Sama
halnya dengan tantangan pertama yang kurang percayanya terhadap

“Esse P, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa Pattimpa
Kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.
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kualitas sekolah dan fasilitas yang belum diyakini mampu menunjang
pembelajaran untuk anak-anak mereka, namun tugas dari sekolah bukan
hanya mengembangkan kualitas dan menjaga citra baik sekolah dan
juga menjalin hubungan baik antara sekolah dengan masyarakat
sehingga muncul kepercayaan orang tua untuk menyekolahkan anaknya.
Yang ketiga pusat berbagai kegiatan di smp negeri 2 ponre belum
banyak kegiatan yang dijalankan kerna terbatasnya sarana prasarana.
Solusi yang ditawarkan dan diperjuangkan bagi sekolah untuk
permasalahan ini berupa usaha pengadaan sarana dan prasarana dengan
melakukan perencanaan strategis untuk sekolah ke depannya. Yang
keempat banyak persaingan yang terjadi antara smp negeri yang lain
terutama dalam penerimaan siswa baru adapun strategi yang kami
lakukan itu biasanya kita memberikan biaya untuk pembelian seragam
kepada siswa baru supaya ada umpan balik terhadap mereka dengan
kita. Yang kelima pengunaan teknologi informatika dan komputer
belum terlalu maksimalnya karna belum ada guru khusus yang
menangani sehingga kemampuan untuk bersaing dengan sekolah lain
masih sulit. Tentunya lulusan yang ada kami harapkan bisa kembali
kesekolah ini untuk mengabdi dan mengembangkan pengetahuan
teknologi informatika ataupun mengatasi kekurangan yang selama ini
dimiliki oleh sekolah.**

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti dapat memahami bahwa
setiap masalah yang menjadi tantangan memiliki solusi yang dapat diupayakan
akan tetapi tentunya dalam menghadapi tantangan ini juga memerlukan waktu
yang cukup banyak, tenaga serta komitmen yang kuat untuk tetap
merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan secara bersama. Komunikasi
dengan masyarakat dan menjaga citra sekolah tentunya menjadi salah satu
solusi yang utama dan perlu diperhatikan sebaik-baiknya.

Berdasarkan pembahasan di atas dalam hal menganalisis tantangan yang
dihadapi sekolah di SMP Negeri 2 Ponre maka dapat dipahami bahwa dari segi
lingkungan internal yaitu meminimalisir kekurangan sekolah dan
memanfaatkan kekuatan sekolah dengan melakukan komunikasi yang baik dan
menjadi hubungan baik kepada pemerintah yang terkait dan bekerja sama
dengan stakeholder dalam pemenuhan kekurangan dan mengoptimalkan semua
sumber daya yang ada di sekolah. Dari segi lingkungan eksternal yaitu

*Haedar, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa
Pattimpa Kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.
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memanfaatkan peluang yang ada dan mengatasi tantangan sekolah dengan
meminimalisir kekurangan sehingga peluang itu dapat dimanfaatkan serta
memanfaatkan kekuatan untuk menghadapi tantangan. Analisis ini didasarkan
pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun secara
bersamaan dapat meminimalkan kekurangan dan tantangan. Proses
pengambilan keputusan strategi selalu berkaitan dengan pengembangan misi,
tujuan, strategi dan kebijakan organisasi. Dengan demikian perencanaan strategi
harus menganalisa faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan
dalam kondisi saat ini. Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal
peluang dan tantangan dengan faktor internal kekuatan dan kekurangan.*?
C. Urgensi Manajemen Strategi dalam Menganalisis Tantangan yang Dihadapi
Sekolah di SMP Negeri 2 Ponre
Untuk melaksanakan perubahan memang bukan perkara yang mudah
untuk dilakukan. Oleh karena itu kerja sama dengan semua pihak, seperti
pemerintah, pihak sekolah dan masyarakat sangat dibutuhkan. Dengan demikian
lembaga pendidikan dapat lebih bersaing dengan lembaga-lembaga yang lain.
Berbicara mengenai tantangan dalam bidang pendidikan tidak terlepas dari
pengaruh globalisasi yang menerpa seluruh aspek kehidupan.”* Agar dapat
menganalisis tantangan yang dihadapi sekolah, maka SMP Negeri 2 Ponre
melaksanakan proses manajamen strategi. Menganalisis tantangan dilakukan
secara terstruktur dan bertahap dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen
strategi. Sehingga yang nantinya dapat menghasilkan strategi yang tepat untuk
menghadapi tantangan yang ada di sekolah. Manajemen strategi dalam
menganalisis tantangan yang dihadapi sekolah terdapat tiga proses, yaitu

formulasi strategi, penerapan strategi, dan evaluasi strategi.

*27uhrotun Nisak, Analisis SWOT untuk Menentukan Strategi Kompetitif, Jurnal Ekbis, Vol.
9. No. 2. Oktober 2013. h. 12

*Abdul Hadi, Konsep Analisis SWOT dalam Peningkatan Mutu Lembaga Madrasah, Jurnal
llmiah Didaktika, Vol. XIV. No. 1. Agustus 2013, h. 152.
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1. Urgensi Formulasi Strategi dalam Menganalisis Tantangan yang Dihadapi
Formulasi strategi dalam menghadapi tantangan di SMP Negeri 2 Ponre
memuat seluruh proses kegiatan yang terkait dengan usaha perumusan visi,
misi, dan tujuan, analisis internal dan eksternal (analisis SWOT), serta
perumusan strategi dalam menghadapi tantangan di SMP Negeri 2 Ponre.
Formulasi strategi penting dilakukan karna bertujuan untuk menciptakan segala
kegiatan yang dilakukan berjalan secara efektif dan efisien sehingga sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan.
Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan Kepala Sekolah
SMP Negeri 2 Ponre Ibu Esse P mengemukakan bahwa :

Manajemen sangat dibutuhkan dalam membangun organisasi. Karna di
dalam manajemen terdapat perencanaaan, pelaksanaan, control,
monitoring dan evaluasi jadi manajemen itu tidak boleh tidak dimiliki
oleh suatu sekolah. Begitupun dengan manajemen strategi dalam hal
formulasi strategi atau perencanaan strategi sangat penting dilakukan
untuk merumuskan strategi terbaik dalam menganalisa tantangan yang
ada. Dengan adanya manajemen strategi dalam hal formulasi strategi
kita bisa mencari solusi, jadi inti strategi di sini itu adalah kiat-kiat apa
yang kita lakukan. contohnya dalam menghadapi persaingan pada
sekolah lain dalam hal penerimaan siswa baru maka kiat-kiat yang kita
lakukan itu memberikan uang untuk pembelian seragam sekolah kepada
peserta didik supaya orang tua peserta didik merespon untuk
menyekolahkan anaknya di sekolah ini.**

Lebih lanjut, berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan
Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre bapak haedar mengemukakan
bahwa:

Manajemen strategi dalam hal formulasi strategi itu sangat penting
dilakukan dalam menganalisis tantangan yang ada di sekolah untuk
mencari solusi dalam menghadapi tantangan itu dengan merencanakan
dan memilih strategi yang terbaik. Jadi ketika ada tantangan maka di
situlah pentingnya perumusan strategi dalam menganalisis tantangan
tersebut.*

*Esse P, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa Pattimpa
Kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.

*Haedar, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa
Pattimpa Kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.
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Berdasarkan pemaparan tersebut maka peneliti dapat memahami bahwa
manajemen strategi dalam menganalisis tantangan yang dihadapi sekolah dalam
hal formulasi strategi itu sangat penting dilakukan untuk menganalisa suatu
tantangan dan kemudian merumuskan perencanaan strategi yang baik dan tepat
untuk pemecahan tantangan tersebut.

2. Urgensi Penerapan Strategi dalam Menganalisis Tantangan yang Dihadapi

Penerapan strategi dalam menghadapi tantangan sangat penting
dilakukan untuk menindak lanjuti perencanaan strategi yang telah disusun.
Dalam menerapkan strategi kita memerlukan perencanaan strategi terlebih
dahulu. Penerapan manajemen strategi merupakan kunci keberhasilan dalam
menghadapi tantangan.

Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan Kepala Sekolah

SMP Negeri 2 Ponre Ibu Esse P mengemukakan bahwa :

Penerapan strategi dalam menghadapi tantangan itu sangat penting
dilakukan, dengan adanya penerapan strategi dan didukung oleh
perencanaan yang baik maka tantangan yang kita hadapi itu akan mudah
teratasi. Contoh ketika perencanaan strategi sudah dilakukan akan tetapi
strategi itu tidak diterapkan maka hal itu sama saja tidak ada artinya.
Jadi ketika rencana kegiatan atau program sudah siap ditindak lanjuti
maka di situlah pentingnya penerapan strategi. Maka penerapan strategi
itu sangat penting sekali untuk mengetahui keberhasilan recana kegiatan
atau program yang dilakukan.*®

Lebih lanjut, berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan Wakil
Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre Bapak Haedar mengemukakan bahwa :

Penerapan strategi sangat penting dilakukan oleh semua sekolah baik
dalam hal membangun sekolah, mengembangkan sumber daya manusia
yang ada, meningkatkan kualitas pembelajaran, penyediaan sarana dan
prasarana sekolah bahkan dalam menghadapi tantangan sekolah. Untung
menerapkan strategi itu perlu adanya rencana yang matang untuk

**Esse P, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa Pattimpa
Kec. Ponre, Tanggal 24 Januari 2021.
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menunjang keberhasilan dari sebuah strategi, jadi penerapan strategl itu
sangat penting dilakukan oleh semua sekolah termasuk sekolah ini.

Berdasarkan dari pemaparan tersebut maka peneliti dapat memahami
bahwa dalam hal penerapan manajemen strategi dalam menganalisis tantangan
yang dihadapi itu sangat penting dilakukan sekolah untuk mengetahui sejauh
mana keberhasilan suatu strategi dalam menghadapi tantangan yang ada.

3. Urgensi Evaluasi Strategi dalam Menganalisis tantangan yang Dihadapi

Evaluasi strategi dalam menghadapi tantangan mencakup keseluruhan
kegitan seperti perencanaan strategi, proses pelaksanaan, pengawasan hingga
hasil kegiatan. Jika terdapat kekurangan dalam proses perencanaan dan
pelaksanaan maka evaluasi akan memberikan catatan perbaikan yang harus
dilakukan pada tahap selanjutnya.

Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan Kepala Sekolah
SMP Negeri 2 Ponre Ibu Esse P mengemukakan bahwa :

Evaluasi strategi juga sangat peting dilakukan untuk mengetahui hasil
dari rencana dan pelaksanaan program atau strategi yang telah
dilaksanakan. Untuk mengetahui apakah tantangan teratasi atau tidak
kita perlu yang namanya evaluasi, jika masih terdapat hambatan dalam
mengatasi tantangan tersebut maka kita melakukan upaya pembenahan
atau perbaikan agar dapat mengatasi hal itu. Jadi evaluasi strategi itu
juga sama pentingnya dengan perencanaan dan pelaksanaan strategi.*®

Lebih lanjut, berdasarkan wawancara antara peneliti dengan Wakil
Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre Bapak Haedar mengemukakan bahwa :

Evaluasi strategi sangat penting dilakukan untuk mengetahui hasil yang
telah dicapai dalam perencanaan dan pelaksanaan strategi. Dengan
adanya evaluasi kita bisa mengukur sejauh mana keberhasilan strategi
itu dalam mengatasi sebuah tantangan dan mengambil langkah- Iangkah
perbaikan ketika terjadi sebuah masalah dalam pelaksanaan strategi.

*"Haedar, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani desa
Pattimpa Kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.

*®Esse P, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre, Wawancara, Dusun Madani Desa Pattimpa
Kec. Ponre, Tanggal 25 Januari 2021.

*Haedar, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2Ponre, Wawancara, Dusun Madani desa
Pattimpa Kec. Ponre, tanggal 25 Januari 2021.
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Berdasarkan dari pemaparan di atas maka peneliti dapat memahami
bahwa dalam evaluasi manajemen strategi dalam menganalisis tantangan yang
dihadapi itu sangat penting dilakukan untuk mengukur keberhasilan dari
manajemen strategi itu sendiri dan untuk mengambil langkah-langkah
perbaikan ketika ada masalah yang terjadi dalam proses manajemen strategi.

Berdasarkan pembahasan mengenai urgensi manajemen strategi dalam
menganalisis tantangan yang dihadapi SMP Negeri 2 Ponre maka dapat
dipahami bahwa manajemen strategi dalam menganalisis tantangan yang
dihadapi sangat penting dilakukan oleh sekolah, baik dari segi formulasi
strategi, penerapan strategi dan evaluasi strategi dengan tujuan untuk mengatasi
tantangan yang dihadapi serta memberikan catatan-catatan perbaikan yang
harus dilakukan pada tahap selanjutnya.

Komponen penting dalam mengubah tantangan menjadi peluang adalah
Komitmen dan kreativitas dengan terus berlatih mengembangkan diri dengan
mempelajari keterampilan baru yang sesuai dengan kebutuhan siswa masa kini.
Pengembangan profesionalitas bukanlah sesuatu yang instan melainkan suatu
proses panjang, dengan kebutuhan masyarakat agar mereka dapat lebih efektif
memenuhi harapan dan kebutuhan siswa.”® Keberhasilan sekolah dalam
menyelenggarakan pendidikan sangat ditentukan oleh manajemen pendidikan
yang dilaksanakan di lembaga tersebut. Manajemen memiliki peran yang sangat
penting dalam mengantarkan kemajuan organisasi, begitupun lembaga
pendidikan. Beberapa kasus menunjukkan bahwa sekolah yang awalnya

mengalami kemunduran bisa berkembang dengan pesat karna memiliki

Dini Rakmawati, Konselor Sekolah Abad 21: Tantangan dan Peluang, Jurnal Konseling
Gusjigang, Vol. 3. No. 1, Januari 2017. H. 62.
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manajmen atau pengelolaan yang baik,sebaliknya sekolah yang dulunya maju,
bisa mengalami gulung tikar karena pengelolaan atau manajemen yang buruk.>

Di SMP Negeri 2 Ponre dalam merumuskan formulasi strategi lebih
memprioritaskan kepada hal-hal yang dibutuhkan dan dinilai penting
dikarenakan anggaran dana untuk program dari Kinerja strategi tidak cukup
memenuhi pelaksanaan banyak program. Melalui penerapan strategi,
implementasi program dapat diwujudkan secara sistematis dengan mengacu
pada formulasi strategi yang di buat kemudian mengevaluasinya dan melihat
sejauh mana keberhasilan dari penerapan strategi yang telah dilakukan
selanjutnya menjadi bahan perbaikan bagi sekolah untuk selanjutnya
merumuskan formulasi strategi kembali agar dalam penerapan selanjutnya
kekurangan dan kendala dapat di minimalisir.

Binti Nasukah, Urgensi Dan Prinsip Penerapan Pendekatan Manajemen Sumber Daya
Manusia Strategis pada Institusi Pendidikan, Jurnal Tarbiyatuna, VVol. 3. No. 1.Januari 2018. h. 64.



BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 2 Ponre Kec. Ponre Kab.
Bone, maka dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Manajemen strategi di SMP Negeri 2 Ponre terdiri dari formulasi strategi,
penerapan strategi, dan evaluasi strategi. Formulasi strategi mencakup
beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu perumusan visi, misi dan tujuan,
analisis lingkungan internal dan eksternal, analisis pemilihan strategi dan
faktor-faktor keberhasilan serta penerapan tujuan, sasaran dan strategi. Hasil
formulasi strategi di SMP Negeri 2 Ponre dilakukan secara kolektif oleh
semua stakeholder sekolah, hasil penerapan manajemen strategi yang
dihasilkan di SMP Negeri 2 Ponre yaitu program dan kegiatan sekolah yang
disusun berdasarkan kebutuhan sekolah dalam mencapai tujuan dan sasaran
serta memonitor seluru kegiatan formulasi dan penerapan strategi yang
dilaksanakan dalam manajenem strategi, mengukur hasil Kkinerja dari
pelaksaanaan strategi serta mengambil langkah-langkah perbaikan
selanjutnya.

2. Analisis tantangan yang dihadapi di SMP Negeri 2 Ponre dari segi internal
yaitu meminimalisir kekurangan dan memanfaatkan kekuatan. Kemudian
dalam hal analisis tantangan yang dihadapi, maka kepala sekolah melakukan
analisis tentang kebutuhan sekolah yang menjadi kekurangan dan

memanfaatkan kekuatan dengan membangun kerjasama, saling bahu-
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membahu dan bekerja bersama untuk mencapai tujuan serta mengoptimalkan
semua sumber daya yang dimiliki sekolah untuk mengatasi tantangan. Dari
segi eksternal memanfaatkan peluang dan mengatasi tantangan yaitu sekolah
meminimalisir kekurangan sehingga peluang itu dapat dimanfaatkan serta
memanfaatkan kekuatan untuk menghadapi tantangan.
3. Urgensi manajemen strategi dalam menganalisis tantangan yang dihadapi
SMP Negeri 2 Ponre sangat penting dilakukan dengan tujuan untuk
mempersiapkan strategi yang terbaik dalam mengatasi tantangan yang ada
serta mengambil langkah-langkah perbaikan yang harus dilakukan setelah
proses manajemen strategi telah terlaksana demi mencapai tujuan dan sasaran
sekolah serta perkembangan sekolah.
B. Saran

Setelah penulis menguraikan kesimpulan di atas, maka di bawah ini akan
penelitian uraikan yang berisi saran-saran. Adapun saran-saran yang peneliti maksud
yaitu sebagai berikut :

1. Baik kepala sekolah maupun wakil kepala sekolah diharapkan mampu
melaksanakan manajemen strategi secara maksimal dan terstruktur dengan
memperhatikan masalah-masalah yang timbul untuk dapat segera dilakukan
perbaikan lebih lanjut sehingga dapat mengatasi segala macam tantangan serta
dalam pencapaian tujuan dan sasaran sekolah

2. Kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan agar saling bekerjasama,
bahu-membahu dalam membantu kepala sekolah menjalankan tugasnya
karena dengan adanya kerjasama yang baik dari semua pihak yang

bersangkutan maka akan lebih mudah mencapai tujuan dan sasaran sekolah.
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3. Kepada orang tua peserta didik dan masyarakat sekitar agar memberikan
dukungan dan menjalin hubungan timbal balik kepada sekolah sehingga
mempermudah pihak sekolah untuk melaksanakan tugasnya dalam mengatasi

tantangan yang ada di sekolah.
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URGENSI MANAJEMEN STRATEGI DALAM MENGANALISIS
TANTANGAN YANG DIHADAPI SEKOLAH DI SMP NEGERI 2 PONRE

Assalamualaikum wr.wb
Dengan Hormat,

Dengan segala kerendahan hati, dalam rangka pengisisan pedoman
wawancara, Bapak/lbu dimohon bantuannya untuk menjawab beberapa pertanyaan
berikut ini sesuai dengan pengalaman Anda. Jawaban yang anda berikan dijamin
kerahasiaannya sehingga tidak berdampak negatif terhadap Bapak/Ibu, karena
pedoman wawancara ini semata-mata diajukan untuk kepentingan penelitian dalam

rangka penyusunan skripsi.
MANAJEMEN STRATEGI

1. Bagaimanakah proses perumusan visi dan misi di SMP 2 Ponre ?

2. Bagaimana cara atau proses analisis lingkungan internal maupun eksternal di
sekolah ini ?

Bagaimana cara pemilihan strategi serta bagaimana pula keberhasilannya ?
Bagaimana proses penentuan tujuan, sasaran, dan strategi di sekolah ini ?

Bagaimana proses penentuan rencana program dan kegiatan di sekolah ini ?

o o ~ w

Bagaimanakah penganggaran atau alokasi biaya sekolah ini apakah bersifat
transparan atau tidak ?

7. Bagaimanakah sistem pelaksanaan, pemantauan dan pengawasan yang dilakukan
oleh kepala sekolah agar rencana kegiatan terarah ?

8. Bagaiman melakukan proses pengukuran dan evaluasi kinerja ?



9. Apa yang dilakukan dalam mengambil langkah-langkah perbaikan?
TANTANGAN SEKOLAH

1. Bagaimana cara meminimalisir kekurangan yang dimiliki sekolah ?
Bagaimana cara memanfaatkan kekuatan yang dimiliki sekolah ?

Bagaimana cara memanfaatkan peluang yang ada di sekolah ?

> won

Bagaimana cara menghadapi sebuah tantangan yang ada di sekolah ?

URGENSI MANAJEMEN STRATEGI DALAM MENGANALISIS

TANTANGAN YANG DIHADAPI SEKOLAH

1. Bagaimana pentingnya manajemen strategi baik dari segi formulasi strateginya,
penerapan strateginya maupun evaluasi strateginya dalam menganalisis tantangan

yang dihadapi ?



A. ldentitas Sekolah
1. Sejarah Singkat Sekolah
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Ponre ini berdiri pada tahun

1987, berlokasi di Desa Pattimpa Kec. Ponre kab. Bone. Sekolah ini berdiri di

atas lahan seluas + 12. 000m2 ini milik pemerintah (bersertifikat).

Smp Negeri 2 Ponre, memiliki bangunan kelas yang berjumlah 6

ruang, dengan 2 rombongan belajar kelas VI (tujuh), 2 rombongan kelas VI

(delapan), 2 rombongan kelas IX (sembilan). Memiliki 1 Ruang Kantor tata

Usaha, 1 Ruang Kepala Sekolah, Labolatorium IPA, Perpustakaan, Ruang

Komputer, Ruang Osis, Ruang UKS, Koperasi, Musholla, Ruang BP, Kantin,

Wc Siswa, Wc Guru, Tempat Parkir Serta Lapangan Serbaguna (Volly,

Futsall, Takraw).

2. Visi Sekolah
Mewujudkan UPT SMP Negeri 2 Ponre yang berprestasi dalam imtag
dan iptek
3. Misi Sekolah

a. Penegakan kedisiplinan terhadap seluruh warga UPT SMP Negeri 2 Ponre
dalam pelaksanaan tugas dan kewajiban.

b. Pelaksanaan bimbingan belajar yang efektif berdasarkan keimanan dan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha esa berwawasan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

c. Terwujudnya lingkungan UPT SMP Negeri 2 Ponre yang sejuk dan
menyenangkan.

d. Terciptanya manajemen sekolah yang efektif dan berwawasan lingkungan.



m.

n.

Mewujudkan nilai-nilai agama bagi peserta didik.

Mewujudkan sarana ibadah yang kondusif.

Mewujudkan perangkat kurikulum yang lengkap da berwawasan kedepan.
Mewujudkan penyelenggaraan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan.

Mewujudkan sarana dan prasarana sekolah yang relevan.

Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang mampu dan
tangguh bersaing di era globalisasi.

Mewujudkan pembiayaan pendidikan yang memadai, wajar dan adil.
Mewujudkan system penilaian yang terukur dan berkelanjutan.
Mewujudkan kemampuan olahraga bagi peserta didik yang terampil.

Mewujudkan keterampilan yang kompetitif.

. Tujuan Sekolah

a.

Meningkatkan pencapaian nilai rata-rata jumlah nilai UNBK dari tahun ke
tahun.

Mempertahankan dan meningkatkan peringkat sekolah pada tingkat
kabupaten dari tahun ke tahun.

Menjuarai lomba akademik yang diselenggarakan tingkat kabupaten.
Memiliki tim olahraga ( Volly, Takrow, Bulutangkis, Tennis Meja, Futsal
dan atletik) yang handal/berprestasi baik tingkat kecamatan maupun
tingkat kabupaten.

Memiliki tim seni musik dan tari yang berprestasi baik tingkat kecematan

maupun tingkat kabupaten.



f. Menumbuhkan dan mengembangkan penghayatan serta pengalaman

kegiatan keagamaan untuk meningkatkan ketagwaan.

g. Mengembangkan pendidikan karakter dan kearifan lokal serta
melestarikan lingkungan hidup sebagai sumber belajar peserta didik.
5. Data Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
STATUS
NO NAMA NIP BIDANG TUGAS
PEGAWAI
Hj. Esse P, S.
1 196812311991032043 Kepala UPT PNS
Pd
Haedar, S. Wakil Kepala UPT
2 196307061986110001 PNS
Pd. Guru Bhs. Indonesia
Nadrawati, S.
3 198509172009042001 Guru IPA PNS
Pd.
Muh. Jamil,
4 197409072014081001 | Guru Matematika PNS
S. Pd.
Sanatang,
5 1980112320212001 Guru Bhs. Inggris PNS
S.Pd.
Suriani, S.
6 197708242021212001 Guru IPS PNS
Pd.
Suryana HM,
7 Guru TIK NON PNS
S. Pd.
Fidiawati, S. Guru PPKN
8 NON PNS

Pd.

Bahasa Daerah




Mardan

9 | Hayati, S. E, Guru Penjaskes NON PNS
S. Pd.
Yusnita, S. Guru IPA

10 NON PNS
Pd. Bahasa Daerah
Rosnaeni, S. Guru Bhs. Indonesia

11 NON PNS
Pd. Prakarya
Dewi

12 | Asriani, S. Guru Prakarya NON PNS
Pd.
Rajnawati, S. Guru Pendidikan

13 NON PNS
Pd. Agama Islam
H. Syamsul

14 | Bahri, S. sos, | 196902241990021001 Kaur Tata Usaha PNS
M, Si.

Pelaksana Tata
15 | H. Bahri 196703051989011004 Usaha PNS
(Bendahara/sapras)

HJ. Nuraeni Pegawai

16 NON PNS
Anas Perpustakaan
Jumiati,

17 Kepala Perpustakaan | NON PNS

A.Ma.Pust.




























Rencana Kerja Tahunan (RKT) dan Rencana Kegiatan Sekolah dan Anggaran
Sekolah (RKAS)



Data Pekembangan Peserta Didik SMP Negeri 2 Ponre



Keadaan Sekolah dan Jadwal Kegiatan Sekolah



Stuktur Organisasi Komite dan Struktur Sekolah di SMP Negeri 2 Ponre



Denah Sekolah dan Penetapan KKM SMP Negeri 2 Ponre
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Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ponre
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KETERANGAN PENELITIAN
yang bertanda tangan dj

awah inj-

Nama I

' Hj. Esse P, S.Pd.
Jabatan ‘K

- Kepala SMp Negeri 2 Ponre
NIP :

- 196812311991032043

Menerangkan bahwa

Nama : Muh. Irham
NIM :02.17.3072
Perguruan Tinggi : IAIN Bone
Program Studi : Manajmen Pendidikan Islam

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka mengumpulkan

data untuk menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul:

i -ategi Teneanalisis Tantangan yang dihadapi
Urgensi Manajemen Strategi dalam Mengana gan y l

Sekolah di SMP Negeri 2 Ponre

untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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Yang bertandg tangan (j p,

wah inj:

Nama

- Haedar, S.Pd.
Jabatan - :

: Wakil Kepala SMp Negeri 2 Ponre
NIP -

: ]963070619861 10001

Menerangkan bahwa

Nama : Muh. Irham
NIM :02.17.3072
Perguruan Tinggi : IAIN Bone
Program Studi : Manajmen Pendidikan Islam

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka mengumpulkan
data untuk menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul:

Urgensi Manajemen Strategi dalam Menganalisis Tantangan yang dihadapi

Sekolah di SMP Negeri 2 Ponre

Demikian surat keterangan ini di buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Watampone, 27 Januari 2021.

1

Haedar, S.Pd.
NIP: 1963070619861 10001
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Yang bertanda tangan dj bawah in;:

Nama : Muh. Jamil, S Pd. M pq,
Jabatan - Guru SMP Negeri 2 Ponre
NIP : 19740907201481001
?Menerangkan bahwa
‘Nama : Muh. Irham
NIM :02.17.3072
Perguruan Tinggi : IAIN Bone
Program Studi : Manajmen Pendidikan Islam
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